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ABSTRAK 
 

 Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu kabupaten di Sumatera 
Utara yang memiliki produksi padi tertinggi. Kabupaten Deli Serdang memiliki 
peran yang penting dalam upaya pemenuhan pangan masyarakat Sumatera Utara, 
terutama dengan hasil pertanian berupa beras yang menjadi keunggulan. Upaya 
untuk terus mempertahankan Kabupaten Deli Serdang sebagai salah satu daerah 
penyumbang padi memiliki peran strategis dalam pembangunan nasional. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh luas lahan, investasi jalan tol, 
dan jumlah tenaga kerja terhadap produksi padi di Kabupaten Deli Serdang pada 
tahun 1990 sampai 2019. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitantif. Penelitian ini menggunakan data runtut waktu dari tahun 1990 – 2019 
yang diambil dari BPS Sumatera Utara, Dinas Pertanian Deli Serdang, dan 
Jasamarga tol.  Penentuan populasi menggunakan teknik pourposive sampling 
yaitu penentuan yang bertujuan berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan 
masalah dan tujuan penelitian. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
linier berganda dengan metode OLS (Ordinary Least Square). Berdasarkan hasil 
analisis luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi padi, 
Investasi jalan tol berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi padi, dan 
jumlah tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap produksi.  
 
Kata Kunci : Luas Lahan, Investasi Jalan Tol, Tenaga Kerja, Produksi Padi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Shafira Ayusti S - Pengaruh Luas Lahan, Investasi Jalan Tol....

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 22/12/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/12/21 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)



 

ABSTRACT 

Deli Serdang regency is one of the regencies in North Sumatra, which has 
the highest rice production. Deli Serdang regency has an important role to fulfill 
the food of the people of North Sumatra, especially with agricultural products in 
the form of rice that becomes an advantage. Continue to maintain Deli Serdang 
Regency as one of the rice donor areas have a strategic role in national 
development. This research aims to determine the influence of land area, toll road 
investment, and the amount of labor on rice production in Deli Serdang Regency 
from 1990 to 2019. This research is descriptive quantifiative research. This study 
uses time series data during 1990 – 2019 taken from BPS North Sumatra, Deli 
Serdang Agriculture Office, and Jasamarga toll road.  Population determination 
using pourposive sampling technique is a determination that aims based on certain 
criteria in accordance with the problem and research objectives. The analysis tool 
used is multiple linear regression analysis with OLS (Ordinary Least Square) 
method. Based on the results of the analysis of land area positively and 
significantly affect rice production, toll road investment has a positive and 
significant effect on rice production, and the number of workers has a negative 
and significant effect on production 

 
Keywords : Land Area, Toll Road Investment, Labor, Rice Production 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pertanian Indonesia merupakan tumpuan utama perekonomian nasional. 

Selain itu, pertanian memiliki kontribusi penting bagi perekonomian yaitu 

kontribusi produk terhadap Produk Domestik Bruto Daerah (PDRB) dan 

kontribusi pasar. Peran penting lainnya adalah untuk memenuhi kebutuhan pangan 

manusia, terutama seiring dengan pertambahan penduduk yang berarti kebutuhan 

pangan juga semakin meningkat. Oleh karena itu, kondisi pertanian yang memiliki 

nilai ekonomi tinggi dan pasar yang luas akan menjadi prioritas utama bagi 

perekonomian. Diharapkan dapat memastikan secara berkelanjutan pemenuhan 

kebutuhan pangan dengan segala usaha yang bias di tingkatkan. 

Menurut Michael (2000) Jika suatu negara ingin mencapai pembangunan 

yang stabil dan berkelanjutan, maka harus dimulai dari pembangunan desa, 

khususnya pada sektor pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan di 

sektor pertanian sebagai salah satu sektor basis sangatlah penting. Berbicara 

mengenai pembangunan pertanian, Teori A. T Mosher (1965) percaya bahwa ada 

syarat mutlak untuk mendorong pembangunan pertanian. Syarat mutlak yang 

harus ada adalah: (1) Adanya pasar untuk hasil – hasil usaha tani; (2) Teknologi  

yang terus berkembang; (3) Ketersediaan bahan dan sarana produksi lokal; (4) 

Adanya insentif produksi bagi petani; (5) tersedianya perangkutan yang lancer dan 

kontinyu.  

Di Indonesia, sektor pertanian secara garis besar dibagi menjadi lima 

(lima) sub sektor, yaitu: sub sektor tanaman pangan, sub sektor perkebunan, sub 

sektor kehutanan, sub sektor peternakan dan sub sektor perikana. Dari kelima 
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subsektor tersebut, subsektor tanaman pangan merupakan subsektor yang 

memberikan kontribusi terbesar. Sebagai penghasil bahan baku, subsektor 

tanaman pangan telah berhasil meningkatkan pendapatan petani, memperluas 

lapangan kerja dan mengurangi kemiskinan . Padi merupakan salah satu tanaman 

pangan yang menjanjikan di Indonesia. Selain itu. Padi merupakan tanaman yang 

menempati posisi penting dalam mendukung perekonomian nasional, karena 

dengan bertambahnya jumlah penduduk dan berkembangnya industri pangan dan 

pakan, maka realisasi kebutuhan pangan pokok semakin meningkat setiap 

tahunnya. 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu tanaman pangan 

yang penting di Indonesia. Sampai saat ini ketergantungan terhadap tanaman 

pangan khususnya padi masih sangat besar (Zahrah, 2011). Padi adalah tanaman 

penghasil beras dan merupakan komoditas pangan utama penduduk Indonesia. 

Menurut Las (2004) padi merupakan makanan pokok lebih dari setengah 

penduduk dunia dan sekitar 60 - 70 % kebutuhan kalori lebih dari dua milyar 

penduduk Asia bergantung pada tanaman ini. Sebagian besar produksi beras 

nasional masih mengandalkan produksi padi sawah. 

Total produksi beras Indonesia tahun 2019 sebesar 54,6 juta ton GKG, 

turun 4,6 juta ton atau 7,76% dari tahun 2018. Sementara itu, luas panen padi 

tahun 2019 diperkirakan mencapai 10,68 juta hektar, turun 7,005 juta hektar atau 

6,15% dibandingkan tahun 2018 ( BPS, 2020).  Menurut Firdauzi (2013) Produksi 

padi selalu berfluktuasi yang disebabkan oleh berbagai faktor yang mempengaruhi 

produksi padi, seperti tenaga kerja, lahan pertanian, permodalan, benih, pupuk dan 

pestisida (Firdauzi, 2013). Salah satu provinsi yang berpotensi mengembangkan 
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sektor pertanian adalah Sumatera Utara yang merupakan penghasil produksi padi 

paling besar di pulau Sumatera. Berikut data luas panen produktivitas dan 

produksi padi menurut provinsi di pulau Sumatera  

Tabel 1. Luas Panen, Produktivitas, Produksi Padi Menurut Provinsi di Pulau 
Sumatera Tahun 2020 

Provinsi Luas Panen 
(ha) 

Produktivitas 
(kw/ha) Produksi (ton) 

Aceh 320752.85 54.62 1751996.94 
Sumatera Utara 400300.96 51.87 2076280.01 
Sumatera Barat 309365.07 46.90 1450839.74 
Riau 71632.36 37.6 269344.05 
Jambi 86233.14 43.41 374376.27 
Sumatera Selatan 551242.08 48.92 2696877.46 
Bengkulu 64933.48 45.73 296925.16 
Lampung 544061.31 47.88 2604913.29 
Kep. Bangka Belitung 20451.36 33.39 68290.30 
Kep. Riau 359.96 37.80 1360.82 

Sumber : BPS, 2020 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui terdapat 10 provinsi yang ada di 

pulau Sumatera, dan provinsi Sumatera Utara merupakan provinsi ke 3 dengan 

luas panen padi terluas setelah Sumatera Selatan dan Lampung. Luas panennya 

yaitu 400300,96 ha dengan produktivitas sebesar 51,87 kw/ha dan produksi 

mencapai 2076280,01 ton pada tahun 2020. Untuk produktivitas padi di Sumatera 

Utara masih di bawah rata-rata nasional, yaitu 61,60 kw/ ha di Pulau Jawa dan 

55,10 di Luar Pulau Jawa (BPS, 2018). Tetapi, produktivitas ini masih dapat 

ditambah, salah satunya agar mendekati potensi hasil yang lebih besar. Rendahnya 

efisiensi pemupukan, kurang efektifnya pengendalian hama dan penyakit, 

penggunaan pupuk benih dan pestisida yang kurang bermutu merupakan sedikit 

dari banyaknya penyebab rendahnya produktivitas padi (Mafor, 2015). 

Daerah penyumbang padi terbesar di Sumatera Utara adalah Kabupaten 

Deli Serdang. Kabupaten Deli Serdang merupakan daerah penyumbang padi 
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terbesar di provinsi Sumatera Utara.  Hal ini dapat dilihat dari data luas panen, 

produktivitas, dan produksi menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara 

pada tabel 2 berikut : 

Tabel 2. Luas Panen, Produktivitas, Produksi Padi Menurut Kabupaten/Kota 
Provinsi Sumatera Utara, 2020 

Kabupaten/Kota 
Luas 

Panen 
(Ha) 

Produktivitas 
(ku/ha) Produksi (ton) 

Deli Serdang 49693,24 62,61 311126,50 
Serdang  Bedagai 49422,08 61,89 305883,87 
Simalungun 34684,79 49,22 170710,90 
Langkat 28126,26 48,36 136015,32 
Tapanuli Tengah 23076,42 35,35      116522,39 
Sumatera Utara 400300,96 51,87 2076280,01 

Sumber : BPS Sumatera Utara, 2021 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui ada 5 kabupaten/Kota yang memiliki 

luas panen padi terluas dan kabupaten Deli Serdang merupakan kabupaten 

diurutan pertama yang memiliki luas panen padi terbesar yaitu 49693,24 Ha 

dengan produktivitas 62,61 ku/ha, dan dengan produksi sebanyak 311126,50 ton 

pada tahun 2020..(BPS Sumatera Utara, 2018) 

Sektor pertanian dalam proses produksinya memerlukan berbagai jenis 

masukan (input), seperti tenaga kerja, tanah, teknologi dan modal. Faktor produksi 

yang terpenuhi dalam proses produksi akan mendukung lancarnya usahatani 

tersebut. Faktor produksi terdiri dari lima komponen, yaitu tanah, modal, 

teknologi, tenaga kerja, dan skill. Namun, sebagian para ahli menyebutkan hanya 

empat faktor yaitu tanah, modal, tenaga kerja, dan teknologi masing-masing faktor 

saling mempengaruhi satu sama lain.(Soekartawi, 2003) 

Luas lahan merupakan salah satu faktor produksi padi. Hal ini sesuai 

pendapat Mubyarto yang mengatakan bahwa luas lahan sangatlah mempengaruhi 

tingkat produksi padi, apabila lahan padi semakin luas maka produksi padi akan 
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semakin meningkat. Sebaliknya apabila luas lahan padi semakin sempit maka 

produksi akan semakin sedikit. (Mubyarto, 2005) 

Tabel 3. Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Padi di Kabupaten Deli Serdang 
Tahum 2015 - 2019 

Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Kw/Ha) 
2015 75606 427134 56.49 
2016 81955 489766 58.76 
2017 89555 512312 57.64 
2018 86015 501208 58.27 
2019 84755 497865 58.74 

Sumber : BPS Deli Serdang,2019 
 
 Berdasarkan Tabel 3, Luas lahan padi di kabupaten Deli Serdang pada 

tahun 2015 sampai tahun 2019 berfluktuatif sepanjang tahunnya. Pada tahun 2015 

luas lahan padi yaitu 75606 ha dengan produksi sebanyak 427134 ton mengalami 

kenaikan pada tahun 2016 menjadi 81955 ha dengan produksi 489766 ton. Tahun 

2018 luas lahan padi di kabupaten Deli Serdang terus mengalami penurunan 

hingga tahun 2019 yaitu 84755 ha dengan produksi sebesar 497865 ton. 

Penurunan luas lahan dapat di sebabkan karena faktor produksi serta adanya alih 

fungsi lahan menjadi lahan terbangun seperti pembangunan infrastruktur. 

Penyempitan pada lahan akan berdampak langsung terhadap volume produksi 

padi dari usahatani padi di wilayah tersebut. (BPS Deli Serdang, 2019) 

 Modal juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi produksi padi. 

Jumlah modal dalam suatu sektor akan mempengaruhi output dari sektor tersebut. 

Semakin besar jumlah modal yang digunakan dalam proses produksi maka output 

yang dihasilkan semakin besar, dengan asumsi modal yang ada dikelola dengan 

baik dan efisien. Akumulasi modal merupakan sebagian dari pendapatan di 

simpan dan di investasikan kembali dengan tujuan memperbesar output dan 

pendapatan dikemudian hari. Pertambahan barang modal sebagai akibat investasi 
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akan menambahkan kapasitas memproduksi di masa depan dan perkembangan ini 

akan menstimulir pertambahan produksi nasional dan kesempatan kerja (Sukirno, 

2007). 

 Berbicara mengenai investasi yang merupakan bentuk akumulasi modal, 

investasi di sektor pertanian terbilang rendah dibandingkan investasi di sektor 

lainnya. Hal ini tentu menyebabkan sektor pertanian mempunyai sedikit modal. 

Sedangkan investasi adalah modal utama dalam mengembangkan suatu produksi. 

Namun, hal ini dapat diatasi karena pertumbuhan sektor pertanian dapat didukung 

oleh sektor – sektor lain seperti industry dan infrastruktur. Hal ini sesuai dengan 

teori yang disampaikan oleh Hayami dan Ruttan dalam Sukirno (2011), yang 

menyatakan bahwa adanya kaitan luas antara sektor pertanian dengan sektor lain, 

khususnya industri dan sektor pelancar lainnya yang dapat meningkatkan nilai 

tambah pertanian. Hal ini kemudian didukung dengan teori yang disampaikan oleh 

A.T Mosher bahwa perangkutan yang lancar dan kontinyu merupakan syarat 

mutlak yang ada dalam pembangunan pertanian. (Mubyarto,2005) 

 Jenis investasi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah investasi jalan 

tol. Kabupaten Deli Serdang sendiri, investasi jalan tol sudah dilakukan 

sejaktahun 1986 yaitu investasi untuk pembangunan jalan tol Belmera yang 

dibangun oleh kontraktor Takenaka Nippo Hutama dan konsultan Jepang PCI 

(Pacific Consultans International) dengan total panjang ruas jalan 34,4 km. 

Menurut data jasa marga 2015, volume lalu lintas transaksi cabang Belmera 

tercatat sebesar 24,80 juta kendaraan jasa dengan pendapatan sebesar 90,17 miliar. 

Tol Belmera sendiri terdiri dari 7 gerbang tol yaitu gerbang tol Belawan, gerbang 

tol Mabar, gerbang tol Tanjung Mulia, gerbang tol H.Anif / Cemara, Gerbang tol 
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Bandar Selamat, Gerbang tol Amplas dan terakhir gerbang tol Tanjung Morawa. 

(Jasamarga, 2020) 

 Setelah adanya jalan tol BELMERA, pada tahun 2014 dan tahun 2015 

pemerintah kembali membangun jalan tol yaitu jalan tol MKTT (Medan -  

Kualanamu - Tebing Tinggi) dan jalan tol Medan – Binjai . Total panjang ruas 

jalan tol MKTT sepanjang 61,80 km, dibangun dengan nilai investasi sebesar Rp 

4,96 triliun. Sedangkan, panjang jalan tol Medan – Binjai yaitu 16,8 km dengan 

nilai investasi sebesar 2,5 triliun. Dalam pembangunannya, kedua jalan tol ini 

terbagi dalam beberapa seksi pembangunan, 7 seksi untuk jalan tol MKTT dan 3 

seksi untuk jalan tol Medan Binjai.Keseluruhan ruas jalan tol MKTT dan tol 

Medan Binjai resmi di operasikan berturut – turut seluruhnya pada tahun 2019 dan 

2020. (Kementerian PUPR, 2018) 

 Faktor produksi yang tidak kalah penting dalam produksi padi adalah 

jumlah tenaga kerja. Namun, saat ini keberadaan tenaga kerja sektor pertanian 

semakin berkurang, Tidak heran jika banyaknya tenaga kerja pertanian sering 

sekali tidak berbanding lurus dengan produksi hasil pertanian. Hal ini tentu akan 

menjadi masalah pada sektor pertanian karena tidak efisiennya penggunaan tenaga 

kerja. Berkurangnya tenaga kerja sektor pertanian dapat disebabkan karena 

beberapa faktor, diantaranya karena banyaknya fenomena transformasi tenaga 

kerja pertanian ke sektor non pertanian. Menurut W. Arthur Lewis supply 

penawaran tenaga kerja terjadi antara 2 sektor yaitu sektor pertanian dan sektor 

non pertanian. LewisBmenganggap0adanya upah yang0lebih tinggi0pada sektor 

non pertanian menjadi faktor utama banyaknya transformasi tenaga kerja sektor 

pertanian ke sektor non pertanian. Semakin berkurangnyaGtenagaGkerja sektor 
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pertanian maka akan berpeluang untuk meningkatkan adanya mekanisasi 

pertanian di lingkungan petani. Menurut Balitbang Departemen Pertanian (2017), 

mekanisasi pertanian di artikan sebagai pengenalan dan penggunaan dari setiap 

bantuan yang bersifat mekanis untuk melangsungkan operasi pertanian seperti 

penggunaan teknologi pada proses usahatani. Dibandingkan dengan penggunaan 

tenaga kerja tradisional, mekanisasi pertanian dinilai lebih efisien dan dapat 

memberikan kesejahteraan bagi petani. Saat ini mekanisasi pertanian semakin 

meningkat karena tuntutan perkembangan teknologi yang semakin kompleks. 

(Balitbang Deptan, 2017) 

 Meningkatnya mekanisasi pertanian dikalangan petani dapat menyebabkan 

meningkatnya pengangguran terselubung pada tenaga kerja pertanian. Menurut 

kementan tenaga kerja dan transmigrasi (Kemenakertrans) pengangguran 

terselubung adalah keadaan menganggur suatu angkatan kerja yang tidak 

dilaporkan karena mereka tidak giat mencari kerja. Sedangkan menurut istilah 

umum, pengangguran terselubung adalah tenaga kerja yang tidak bekerja secara 

optimal karena tidak memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan 

kemampuannya. Menurut Didik J Rachbini salah satu senior Institute for 

Development of Economics and Finance (Indef) menyampaikan bahwa usaha 

untuk mengantisipasi meningkatnya jumlah pengangguran terselubung 

diantaranya dengan mendorong pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah (

 UMKM), kemudahan investasi, penyediaan infrastruktur, serta pemberian 

insentif pajak oleh pemerintah. ( wawancara  investor daily, 2012) 
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Menurut data jumlah tenaga kerja di bidang pertanian di Kabupaten Deli 

Serdang berfluktuasi tiap tahunnya. Berikut tabel data tenaga kerja sektor 

pertanian di kabupaten Deli Serdang : 

Tabel 4. Jumlah Tenaga Kerja Sektor Pertanian Menurut Jenis Kelamin di 
Kabupaten Deli Serdang Tahun 2015 - 2019  

Tahun Laki - Laki 
(Jiwa) 

Perempuan 
(Jiwa) Jumlah 

2015 84333 36873 121170 
2016 87258 43657 130915 
2017 92317 50412 142729 
2018 106529 45507 152036 
2019 87714 41114 128827 

Sumber :Badan Pusat Statistik Kabupaten Deli Serdang, 2020 
 

Seperti yang terlihat pada tabel 4 diatas, jumlah tenaga kerja di sektor 

pertanian kabupaten Deli Serdang selama tahun 2015 – 2019 mengalami fluktuasi 

namun cenderung meningkat. Pada tahun 2015 sampai tahun 2018 mengalami 

kenaikan namun menurun kembali pada tahun 2019 menjadi 128827 jiwa dari 

152036 jiwa pada tahun sebelumnya. (BPS Deli Serdang, 2020) 

 Penelitian ini menggunakan fungsi produksi Cobb Douglas sebagai alat 

analisisnya untuk menganalisis hubungan antara faktor – faktor produksi terhadap 

produksi padi di kabupaten Deli Serdang. Soekartawi (1990) menyebutkan fungsi 

produksi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang melibatkan 

variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen. 

 Banyak faktor – faktor yang dapat mempengaruhi produksi padi di 

Kabupaten Deli Serdang secara langsung maupun tidak langsung.  Sering 

terjadinya produksi padipadamasa panen yang tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh para petani menjadi salah satu masalah dari berbagai masalah 

lainnya. Berbagai potensi dan permasalahan terkait produksi padi di Kabupaten 
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Deli Serdang maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang di tuangkan 

dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Luas lahan, Investasi Jalan Tol, dan  

Jumlah Tenaga Kerja terhadap Produksi Padi di Kabupaten Deli Serdang Tahun 

1990 – 2019” 

1.2. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh luas lahan terhadap produksi padi di Kabupaten Deli 

Serdang ? 

2. Bagaimana pengaruh investasi jalan tol tehadap produksi padi di 

kabupaten Deli Serdang ? 

3. Bagaimana pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap produksi padi di 

kabupaten Deli Serdang ? 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan 

yang mendasari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh luas lahan terhadap produksi padi di 

Kabupaten Deli Serdang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh investasi jalan tol terhadap produksi padi di 

kabupaten Deli Serdang.  

3. Untuk mengetahui pengaruh jumlahtenaga kerja terhadap produksi padi di 

kabupaten Deli Serdang. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan: 

a) Bagi Akademis, memberikan hasil pemikiran serta tambahan pengetahuan 

di bidang ekonomi pertanian Kota khususnya pada Pengaruh Luas Lahan, 

Investasi Jalan Tol, dan Jumlah Tenaga Kerja terhadap Produksi Padi di 

Kabupaten Deli Serdang. 

b) Bagi Penulis, dapat menambah wawasan mengenaiPengaruh Luas Lahan, 

Investasi Jalan Tol, dan Jumlah Tenaga Kerja terhadap Produksi Padi daerah 

dalam hal ini Kabupaten Deli Serdang 

2. Manfaat Praktis penelitian ini adalah : 

a) Bagi Pemerintah, Memberikan informasi  untuk menyusun kebijakan terkait 

investasi daerah,sektor pertanian dan masyarakat. 

b) Bagi Masyarakat, agar dapat memberikan pemahaman terkait fungsi, 

manfaat dan keberadaan jalan tol dan pengaruhnya terhadap produksi padi 

di daerahnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori Produksi 

2.1.1. Konsep Produksi 

Produksi adalah suatu fungsi atau persamaan yang menunjukkan hubungan 

antara tingkat output dan tingkat penggunaan input-output. Input dan output dari 

setiap sistem produksi merupakan fungsi dari karakteristik teknis. Dengan 

kemajuan teknologi dan perubahan fungsi produksi. Faktor produktivitas adalah 

kunci untuk mendapatkan kombinasi atau rasio terbaik dari input yang harus 

digunakan untuk menghasilkan suatu produk. Hal ini mengacu pada hukum faktor 

skala variabel, yang memberikan dasar bagi penggunaan sumber daya yang efisien 

dalam sistem produksi. dasar untuk penggunaan sumber daya secara efektif dalam 

sistem produksi. Miller dan Miner mengemukakan bahwa produksi adalah konsep 

aliran. Konsep aliran (the concept of flow) berarti bahwa produksi adalah suatu 

kegiatan yang diukur dengan tingkat keluaran per satuan periode waktu. Pada saat 

yang sama, selalu diasumsikan bahwa output itu sendiri memiliki kualitas yang 

konstan. Oleh karena itu, ketika kita berbicara tentang peningkatan produksi, itu 

berarti meningkatkan produksi dengan mengasumsikan bahwa faktor-faktor lain 

yang berpengaruh tidak berubah sama sekali. (konstan). (Pindyck, 2001) 

Widayat (2015), menjelaskan bahwa produksi pada umumnya 

membutuhkan berbagai macam faktor produksi, misalnya tenaga kerja, luas lahan 

dan berbagai bahan mentah. Tanpa kegiatan produksi, kebutuhan manusia yang 

banyak ragam yaitu tidak dapat dipenuhi. Kemajuan dalam hal melakukan 

produksi ada hubungannya dengan standar hidup. Jadi, secara umum tujuan 

produksi adalah kebutuhan manusia untuk mencapai kemakmuran. Perlu diketahui 
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bahwa dalam kegiatan produksi ada pihak yang terkait. Pihak Pertama adalah 

pihak yang menghasilkan barang dan jasa yang kita sebut sebagai produsen. 

Sedangkan pihak kedua adalah pihak yang mengkonsumsi barang dan jasa yaitu 

konsumen. Karenanya, tujuan produksi juga dapat dilihat secara khusus dari sudut 

kepentingan pihak-pihak tersebut. Tujuan produksi bagi pihak produsen adalah 

untuk meningkatkan keuntungan serta menjaga kesinambungan perusahaan. 

Sementara tujuan produksi bagi masyarakat dan konsumen adalah untuk 

menyediakan berbagai benda pemuas kebutuhan. (Sinaga, 2016) 

2.1.2. Faktor – Faktor Produksi 

Faktor produksi disebut dengan “input”. Faktor produksi dapat diartikan 

sebagai semua unsur yang menopang usaha untuk menciptakan, menambah nilau 

guna pada barang atau jasa dalam proses produksi. Faktor-faktor yang 

menentukan produksi dalam ilmu ekonomi disebut faktor produksi 

a. Tenaga kerja sebagai faktor produksi 

Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang sangat dominan dalam 

menghasilkan produksi. Tenaga kerja tidak ada perbedaannya dengan 

faktorproduksi lain, sebab bila salah satu faktor produksi tersedia tetapi faktor 

produksi lain tidak maka produksi tidak dapat dihasilkan. 

b. Tanah sebagai faktor produksi  

Tanah merupakan sumber daya yang paling utama, khususnya produksi 

pertanian. Oleh sebab itu, tanah merupakan salah satu faktor produksi yang sangat 

penting atau yang mendasar. 
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c. Modal sebagai faktor produksi 

Modal adalah salah satu faktor produksi yang menyumbang pada hasil 

produksi, hasil produksi dapat naik karena digunakannya alat-alat mesin produksi 

yang efisien. Dalam proses produksi tidak ada perbedaan antara modal sendiri 

dengan modal pinjaman, yang masing-masing menyumbang langsung pada 

produksi. AkumulasiGmodal terjadi jika sebagian dari pendapatan di tabung dan 

di investasikan kembali dengan tujuan memperbesar output dan pendapatan 

dikemudian hari. (Todaro,1998). 

2.1.3. Fungsi Produksi  

Fungsi produksi merupakan sifat hubungan antara faktor-faktor produksi 

dan tingkat produksi yang dihasilkan. Jadi fungsi produksi merupakan persamaan 

yang menunjukkan jumlah maksimum output yang dihasilkan dengan kombinasi 

input tertentu. Pada umumnya fungsi produksi dinyatakan dalam bentuk 

persamaan Q = f (K, I, R, T), (Sukirno, 2006). 

Fungsi produksi menetapkan bahwa suatu perusahaan tidak bisa mencapai 

suatu output yang lebih tinggi tanpa menggunakan input yang lebih banyak, dan 

suatu perusahaan tidak bisa menggunakan lebih sedikit input tanpa mengurangi 

tingkat outputnya. Pembahasan teori ekonomi produksi, maka telaahan yang 

banyak diminati dan dianggap penting adalah telaahan fungsi produksi ini. Hal 

tersebut disebabkan karena beberapa hal, antara lain:  

a. fungsi produksi dapat mengetahui hubungan antara faktor produksi (input) 

dan produksi (output) secara langsung dan lebih mudah dimengerti.  

b. Fungsi produksi dapat menunjukkan hubungan antara variabel yang 

dijelaskan (dependent variable), Y, dan variabel yang menjelaskan 
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(independent variable), X, serta sekaligus mengetahui hubungan antar 

variabel penjelas.  

Secara matematis, hubungan ini dapat dijelaskan dan dirumuskan sebagai 

berikut:  

Y = f (X1, X2, … Xn) 

Dengan fungsi produksi seperti tersebut di atas, maka hubungan Y dan X dapat 

diketahui dan sekaligus hubungan X1, X2, … Xnjuga dapat diketahui 

2.1.4. Fungsi Produksi Cobb Douglass 

Cobb, C.W dan Douglas, pada tahun 1928 melalui artikelnya yang 

berjudul A Theory of Production mengenalkan fungsi yang dinamakan Fungsi 

Produksi Cobb Douglas. Fungsi produksi Cobb – Douglas merupakan bentuk 

fungsional dari fungsi produksi secara luas digunakan untuk mewakili hubungan 

output terhadap input. Fungsi produksi Cobb-Douglas umumnya berbentuk 

cekung normal atau normal convex (Ari Sudarman, 1980). Menurut Soekartawi 

(1990), fungsi produksi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang 

melibatkan variabel dependen dan variabel independen. Bentuk Umum dari fungsi 

Cobb-Douglas adalah sebagai berikut: 

Y = aX1
bX2

c   ...............................................................(1)  

Keterangan: 

Y = Output  

X1,X2 = Jenis input yang digunakan dalam proses produksi  

A = Indeks efisiensi penggunaan input dalam menghasilkan output 

b,c = Elastisitas produksi dari input yang digunakan 
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Data yang akan dianalisis menggunakan fungsi produksi Cobb – Douglas, 

harus ditransformasikan terlebih dahulu ke dalam bentuk linier dengan cara 

menggunakan logaritma natural (ln) kemudian diolah lebih lanjut menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Sehingga persamaanya menjadi : 

Ln Y = Ln a + b LnX1 + c LnX2........................................................ (2) 

Persamaan linier yang diubah ke dalam logaritma natural akan memudahkan 

diperolehnya parameter efisiensi (a) dan elastisitas input dari masing – masing 

variabel. Persyaratan yang perlu dipenuhi dalam penggunaan fungsi produksi 

Cobb – Douglas antara lain (Soekartawi, 2003) : 

a. Tidak ada pengamatan variabel penjelas yang sama dengan 0, sebab 

logaritma dari nol adalah suatu bilangan yang besarnya tidak dapat 

diketahui nilainya (infinite). 

b. Dalam fungsi produksi diperkirakan tidak adanya suatu perbedaan 

teknologi pada setiap pengamatan (non neutral difference in the respective 

technologies). Dalam arti bahwa kalau fungsi produksi Cobb – Douglass 

yang dipakai sebagai model dalam suatu pengamatan dan bila diperlukan 

analisis yang memerlukan lebih dari 1 model maka perbedaan model 

tersebut terletak pada intercept dan bukan pada kemiringan garis (slope) 

model tersebut.  

c. Tiap variabel independent adalah perfect competition.  

d. Hanya terdapat satu variabel yang dijelaskan atau variabel dependent yaitu 

(Q). (Soekartawi, 2003) 
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Fungsi produksi Cobb – Douglas memiliki beberapa kelebihan jika 

digunakan dalam suatu penelitian. Kelebihan – kelebihan dari fungsi produksi 

Cobb – Douglas adalah (Soekartawi, 2003) : 

1. Bentuk fungsi produksi Cobb-Douglas bersifat sederhana dan mudah 

penerapannya.  

2. Fungsi produksi Cobb-Douglas mampu memperlihatkan tingkat kuantitas 

skala hasil (return to scale), apakah meningkat, tetap atau menurun.  

3. Koefisien-koefisien fungsi produksi Cobb-Douglas secara langsung 

memberitahukan mengenai besaran elastisitas produksi dari setiap input 

yang digunakan dan mempertimbangkan untuk dikaji dalam fungsi 

produksi Cobb-Douglas.  

4. Koefisien intersep dari fungsi produksi Cobb-Douglas merupakan indeks 

efisiensi produksi yang secara langsung memperlihatkan kedahyagunaan 

penggunaan input dalam menghasilkan output dari sistem produksi yang 

dikaji . 

Selain kelebihan – kelebihan yang dimiliki oleh fungsi Cobb- Douglas  

Namun fungsi Cobb-Douglas juga memiliki beberapa kekurangan. Kekurangan 

yang dimiliki fungsi produksi Cobb-Douglas adalah sebagai berikut (Soekartawi, 

2003) : 

1. Spesifikasi variabel yang salah akan menghasilkan elastisitas produksi yang 

negatif atau nilainya terlalu besar atau terlalu kecil.  

2. Kesalahan pengukuran variabel ini terletak pada validitas data, apakah data 

yang dipakai sudah benar, atau sebaliknya. Kesalahan pengukuran tersebut 
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akan mengakibatkan tingkat elastisitas menjadi terlalu tinggi atau terlalu 

rendah.  

3. Faktor manajemen dalam meningkatkan produksi merupakan faktor yang 

penting, tetapi variabel ini terkadang terlalu sulit untuk diukur dan digunakan 

dalam variabel independent dalam fungsi produksi Cobb – Douglas. 

2.2. Investasi dan Infrastruktur 

2.2.1. Konsep Investasi 

 Investasi merupakan pengeluaran perusahaan dan pemerintah secara  

keseluruhan untuk membeli barang-barang modal riil baik untuk mendirikan 

perusahaan baru maupun untuk memperluas usaha yang telah ada dengan tujuan 

untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar daripada biaya modal yang 

dikeluarkan untuk melakukan investasi. (Sukirno, 2004). 

Investasi adalah mobilisasi sumber daya untuk menciptakan atau 

menambah kapasitas produksi atau pendapatan di masa yang akan datang. Tujuan 

utama investasi ada dua, yaitu mengganti dari penyediaan modal yang ada. 

Adanya investasi yang dilakukan di suatu daerah, baik itu Penanaman Modal 

Asing (PMA) maupun. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) akan 

mengakibatkan penyerapan tenaga kerja hingga proses produksi menjadi 

produktif. (Makmun, 2000) 

Berdasarkan teori pertambahan ekonomi dari Harrod-Domar, 

menerangkan adanya korelasi positif antara tingkat investasi dan laju 

pertumbuhan ekonomi. Dapat dikatakan kurangnya investasi di suatu wilayah 

membuat pertumbuhan ekonomi dan tingkat pendapatan masyarakat per kapita di 

wilayah tersebut rendah. Dalam perspektif yang lebih mikro, investasi adalah 
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penanaman dan pada suatu atau beberapa asset tertentu pada waktu tertentu secara 

efektif dan efesien dengan harapan mendapatkan hasil atau peningkatan nilai dari 

penanaman dana tersebut. Investasi adalah bentuk penanaman untuk satu atau 

lebih aktiva yang dimiliki dan biasanya berjangka waktu lama dengan harapan 

mendapatkan keuntungan di masa-masa yang akan datang. (Jhingan, 2008) 

Investasi adalah segala bentuk penanaman modal yang digunakan untuk 

pengeluaran atau pembelanjaan dan pembelian barang modal. Investasi tersebut 

menciptakan nilai tambah bagi kegiatan ekonomi dan secara otomatis 

meningkatkan pembelian input untuk kegiatan produksi atau meningkatkan 

kapasitas produksi, sehingga memperluas kesempatan kerja masyarakat di suatu 

wilayah, dan akan menyebabkan peningkatan pendapatan (Kelana, 2000). Secara 

garis besar investasi dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu:  

Secara garis besar investasi dapat digolongkan menjadi tiga yaitu antara 

lain: 

1. Autonomous investment, yaitu investasi yang tidak dipengaruhi oleh tingkat 

pendapatan, seperti investasi perbaikan infrastruktur jalan dan irigasi. Jenis 

investasi ini biasanya dilakukan oleh departemen pemerintah, karena jenis 

investasi ini akan banyak melibatkan aspek sosial budaya yang ada di 

masyarakat. 

2. Induced investment, yaitu investasi yang berkaitan dengan tingkat 

pendapatan, misalnya peningkatan pendapatan yang ada pada suatu 

komunitas di suatu tempat atau negara tertentu, yang menyebabkan 

peningkatan permintaan terhadap komoditas tertentu. Peningkatan atau 

penurunan permintaan komoditas tentunya akan mendorong investasi.  
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3. Investasi yang dipengaruhi oleh kenaikan suku bunga modal di masyarakat.  

(Sukirno, 2004) 

Menurut ketiga investasi yang digolongkan Sukirno, investasi infrastruktur 

berupa tol Deli Serdang cenderung mendominasi kelompok Autonomous 

investment, yakni investasi yang tidak terpengaruh oleh tingkat pendapatan. Hal 

ini disebabkan karena pada investasi bentuk infrastuktur yang melakukan investasi 

adalah pemerintah yang di keluarkan lewat pengeluaran pemerintah ataupun 

anggaran pemerintah khususnya pada program pembangunan. 

2.2.2. Konsep Infrastruktur 

Infrastruktur adalah fasilitas fisik yang dikembangkan atau dibutuhkan 

oleh badan publik untuk fungsi pemerintahan contohnya sebagai penyediaan air, 

pasokan listrik, pembuangan limbah, transportasi dan layanan lainnya untuk 

mendorong tujuan ekonomi dan sosial. Sistem infrastruktur merupakan penunjang 

utama bagi fungsi sistem sosial dan sistem ekonomi dalam kehidupan masyarakat. 

Sistem infrastruktur dapat diartikan sebagai prasarana atau bangunan, peralatan, 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan. (Grigg, et al, 2003). 

The World Bank membagi infrastruktur menjadi tiga bagian, yaitu: 

1. Infrastruktur ekonomi, merupakanGinfrastrukturGfisikGyangGdiperlukan 

untuk menunjang aktivitas ekonomi, meliputiGpublic utilities, public work 

dan sektor transportasi. 

2. Infrastruktur sosial, meliputi pendidikan, kesehatan, perumahan dan rekreasi.  

3. Infrastruktur administrasi, meliputi penegakan hukum, kontrol administrasi 

dan koordinasi. (The World Bank, 1994) Berdasarkan tiga jenis infrastruktur 

menurut The World Bank, infrastruktur dalam bentuk jalan merupakan 
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infrastruktur yang memiliki dampak positif yang lebih banyak dibandingkan 

dampak negatifnya. Salah satu dampak positifnya adalah jalan dapat 

membuka daerah terisolasi dan memudahkan akses transpostasi antar daerah. 

Menurut Undang - undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan, definisi 

jalan adalah “prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, 

termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu 

lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah 

permukaan tanah dan / atau air serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta 

api, jalan lori dan jalan kabel. Jalan menurut statusnya dikelompokkan ke dalam 

jalan nasional, jalan provinsi, jalan kabupaten, jalan kota dan jalan desa”. 

(Peraturan Pemerintah RI, 2014)   

Jalan tol yang merupakan salah satu investasi yang sedang digalakkan 

oleh pemerintah saat ini merupakan salah satu jalan nasional. Jalan tol adalah 

jalan umum yang kepada pemakainya dikenakan kewajiban membayar tol dan 

merupakan jalan alternatif lintas jalan umum yang telah ada. Jalan tol 

diselenggarakan dengan maksud untuk mempercepat pewujudan jaringan jalan 

dengan sebagian atau seluruh pendanaan berasal dari pengguna jalan untuk 

meringankan beban pemerintah. Jalan tol diselenggarakan dengan tujuan 

meningkatkan efisien pelayanan jasa distribusi guna menujukkan pertumbuhan 

ekonomi dengan perkembangan wilayah dengan memperhatikan rencana induk 

jaringan jalan .(Hadi W, 2017) 

     2.2.3. Investasi Jalan Tol 

Investasi merupakan pengeluaran perusahaan dan pemerintah secara  

keseluruhan untuk membeli barang-barang modal riil baik untuk mendirikan 
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perusahaan baru maupun untuk memperluas usaha yang telah ada dengan tujuan 

untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar daripada biaya modal yang 

dikeluarkan untuk melakukan investasi. Pada penelitian ini, peneliti hanya 

menekankan pada investasi pada jalan tol, tepatnya pada investasi Jalan Tol 

Medan-Kulanamu , Jalan Tol Belmera dan Jalan Tol Medan Binjai.(Sukirno, 

2004). 

Investasi adalah mobilisasi sumber daya untuk menciptakan atau 

menambah kapasitas produksi atau pendapatan di masa yang akan datang. Adanya 

investasi yang dilakukan di suatu daerah, baik itu Penanaman Modal Asing 

(PMA) maupun  Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) akan mengakibatkan 

penyerapan tenaga kerja hingga proses produksi menjadi produktif. (Makmun, 

2000) 

2.3. Tenaga Kerja 

    2.3.1. Konsep Tenaga Kerja 

 Tenaga kerja merupakan resources, tepatnya human resources atau sumber 

daya manusia yang berperan dalam kegiatan pembangunan masyarakat. Peranan 

tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksi sangat besar terhadap 

perkembangan ekonomi, demikian pula pada sektor industri yang banyak 

berorientasi kepada sektor padat karya yang banyak menyerap tenaga kerja. 

Tenaga kerja (employed) atas 3 (tiga) macam, yaitu :  

a. Tenaga kerja penuh (full employed), adalah tenaga kerja yang mempunyai 

jumlah jam kerja ≥ 35 jam dalam seminggu dengan hasil kerja tertentu 

sesuai dengan uraian tugas. 
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b.  Tenaga kerja tidak penuh atau setengah pengangguran (under employed), 

adalah tenaga kerja dengan jam kerja < 35 jam dalam seminggu.  

c. Tenaga kerja yang belum bekerja atau sementara tidak bekerja 

(unemployed), adalah tenaga kerja dengan jam kerja ≤ 1 jam per 

minggu.(BPS, 2020) 

Tenaga kerja merupakan penduduk yang sudah memasuki usia kerja 15-64 

tahun yang bisa melakukan aktivitas produksi barang dan jasa ketika ada 

permintaan dari produsen, serta ketika mereka ikut beraktivitas dan berpartisipasi 

dalam kegiatan produksi tersebut. (Subri, 2003) Tenaga kerja yang dimaksud 

yaitu petani. Tenaga kerja petani adalah faktor terpenting dalam melakukan suatu 

kegiatan pertanian. Tenaga kerja harus mempunyai pola pikir yang modern dan 

maju untuk dapat berpikir seperti apa dan bagaimana cara agar produksi yang di 

olah dapat memiliki hasil yang maksimal. Selain itu, tenaga kerja juga harus dapat 

berpikir bagaimana agar selalu memiliki inovasi baru agar padi yang dihasilkan 

menghasilkan output yang besar dan memiliki nilai jual tinggi karena memiliki 

kualitas yang baik. 

   2.3.2. Pengangguran Terselubung 

 Salah satu negara dengan jumlah pengangguran terselubung cukup besar 

adalah Indonesia. Hal ini dapat disebabkan karena banyaknya tenaga kerja yang 

belum dimanfaatkan dengan sebaik - baiknya (underutilization). Banyaknya 

jumlah pekerja dari yang sebenarnya diperlukan juga dapat menyebabkan 

tingginya tingkat pengangguran terselubung. Kelebihan tenaga kerja yang 

digunakan digolongkan dalam pengangguran terselubung. Untuk menghitung 

tingginya tingkat setengah pengangguran Sullivan and Hauser (1979) 
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mengemukan konsep "Labor Utilization Frameworlt”. Setengah pengangguran 

merupakan refleksi dari penduduk yang bekerja tetapi tidak dimanfaatkan secara 

penuh. Pemanfaatan tidak penuh tersebut dapat didasarkan atas pendapatan,jam 

kerja dan kesesuaian pendidikan dan jenis pekerjaan. Ketiga ukuran tersebut 

menggambarkan produktivitas angkatan kerja. Dengan kata lain setengah 

pengangguran adalah mereka yang bekerja dengan jam kerja yang kurang, mereka 

yang bekerja dengan jam kerja cukup tetapi pendapatan kurang dan mereka yang 

walaupun jam kerja dan pendapatannya cukup tetapi tingkat pendidikannya lebih 

tinggi dari tingkat pendidikan yang dibutuhkan dalam pekerjaannya.  

Konsep setengah pengangguran menurut BPS, terbagi menjadi tiga 

kelompok. Ketiga kelompok tersebut adalah sebagai berikut : 1) Setengah 

pengangguran kentara ada1ah orang yang bekerja dengan jumlah jam kerja di 

bawah jam normal. 2) Setengah pengangguran tak kentara adalah orang yang 

bekerja memenuhi jam kerja normal, namun ia bekerja pada jabatan/posisi yang 

sebetulnya membutuhkan kualifikasi kapasitas di bawah yang ia miliki. 3) 

Setengah pengangguran potensial adalah orang yang bekerja memenuhijam kerja 

normal dengan kapasitas kerja normal, namun menghasilkan output yang rendah 

yang disebabkan oleh faktor-faktor organisasi, teknis dan ketidakcukupan lain 

pada tempat/perusahaan tempat ia bekerja. (BPS, 2020) 

Peraturan mengenai Ketenagakerjaan telah diatur secara khusus dalam UU 

Cipta Kerja adapun isinya adalah  : 

1. Setiap pengusaha wajib melaksanakan ketentuan waktu kerja. 

2. Waktu kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 meliputi : 
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a. 7 (tujuh) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu 

untuk 6 (enam) hari kerja dalam 1 (satu) minggu; atau 

b. 8 (delapan) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu 

untuk 5 (lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu. 

3. Ketentuan waktu kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak berlaku 

bagi sektor usaha atau pekerjaan tertentu. 

4. Pelaksanaan jam kerja bagi pekerja/buruh di perusahaan diatur dalam 

perjanjian kerja, peraturan perusahaan, atau perjanjian kerja bersama. 

5.  Ketentuan lebih lanjut mengenai waktu kerja pada sektor usaha atau 

pekerjaan tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diatur dengan 

Peraturan Pemerintah. ( Depnaker, 2020) 

 Penduduk yang bekerja dengan produktivitas rendah atau sering dikenal 

dengan penganggur terselubung atau setengah penganggur memiliki jam kerja per 

minggu yang lebih rendah. Menurut Ananta (1991), pengertian tidak bekerja 

penuh dapat mempunyai dua arti, yaitu belum digunakan semua kemampuan 

pekerja terse but atau adanya penghargaan dalam wujud nilai ekonomi yang 

terlalu kecil untuk pekerjaan yang dilakukan. Di Indonesia, banyak0pekerja yang 

bekerja dengan jam kerja yang panjang akan tetapi penghasilan yang 

diterimanyaGsedikit. Sebaliknya, ada pula yang bekerja dalam waktu yang relatif 

pendek tetapi mendapatkan penghasilanGyang tinggi. Oleh karena itu, 

pengangguran terselubung tidak diukur menurut jam kerja per minggu, tetapi 

diukur langsung dari penghasilan per jam atau per hari. (Dewi, 2017) 
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2.4. Luas Lahan 

Luas lahan adalah luas persawahan yang akan ditanam padi pada satu 

periode tertentu. Pada umumnya lahan sawah merupakan lahan pertanian yang 

berpetak-petak dan dibatasi oleh pematang saluran untuk menahan/ menyalurkan 

air, yang biasanya ditanami padi sawah tanpa memandang dari mana diperolehnya 

atau status tanahtersebut. Luas Lahan pertanian padi terbagi pada dua Bagian 

diantaranya: 

1. Lahan Sawah 

Lahan sawah adalah tanah pertanian yang berpetak-petak dan dibatasi oleh 

pematang, saluran untuk menahan/menyalurkan air dan biasanya ditanami padi 

sawah, tanpa memandang dari mana diperolehnya ataupun status dari tanah 

tersebut. Yang termasuk pedalan sawah diantaranya adalah: 

a) Sawah berpengairan teknis 

Sawah yang memperoleh pengairan dimana saluran pemberi terpisah dari 

saluran pembuang agar penyediaan dan pembagian irigasi dapat sepenuhnya 

diatur dan diukur dengan mudah. Jaringan seperti ini biasanya terdiri dari saluran 

induk, sekunder dan tersier. Saluran induk, sekunder serta bangunannya dibangun, 

dikuasai dan dipelihara oleh pemerintah. 

b) Sawah Berpengairan Setengah Teknis 

Sawah berpengairan teknis akan tetapi pemerintah hanya menguasai 

bangunan penyadap untuk dapat mengatur dan mengukur pemasukan air, 

sedangkan jaringan selanjutnya tidak diukur dan dikuasai pemerintah. 

c) Sawah Berpengairan Sederhana 
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Sawah yang memperoleh pengairan dimana cara pembagian dan 

pembuangan airnya belum teratur, walaupun pemerintah sudah ikut membangun 

sebagian dari jaringan tersebut (misalnya biaya membuat bendungannya). 

2. Lahan Bukan Sawah/Lahan Ladang 

Tanah bukan lahan sawah adalah semua tanah yang tidak termasuk tanah 

sawah. Tanah yang berstatus tanah sawah yang tidak berfungsi lagi sebagai tanah 

sawah dimasukan sebagai tanah bukan lahan sawah. 

a) Lahan bukan sawah merupakan semua lahan selain sawah yang meliputi : 

Kebun, yaitu lahan kering yang biasanya ditanami tanaman semusim atau 

tahunan dan terpisah oleh halaman rumah serta penggunaannya tidak 

berpindah-pindah. 

b)  Huma, yaitu lahan bukan sawah yang biasanya ditanami tanaman musiman 

dan penggunaannya hanya semusim atau dua musim, kemudian akan 

ditinggalkan bila sudah tidak subur lagi sehingga kemungkinanlahan ini 

beberpa tahun kemudian akan dikerjakan kembali jika sudah subur. 

c) Tegal/Kebunan/Ladang/Huma, yaitu lahan kering yang ditanami tanaman 

musiman seperti padi ladang, palawija /hortikulturaletaknya terpisah dengan 

halaman sekitar rumah. ( BPS Kabupaten Deli Serdang, 2020) 

Lahan (tanah) sebagai modal dasar pembangunan memerlukan optimasi 

dalam pemanfaatannya dengan melihat kesesuaian lahan antara aspek fisik dasar 

yang ada dengan kegiatan yang dapat dikembangkan yaitu pertanian. Hal ini 

dikarenakan lahan merupakan salah satu syarat untukdapat berlangsungnya proses 

produksi di bidang pertanian. (Daniel, 2016) 
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Luas lahan sebagai salah satu faktor produksi merupakan pabrik hasil 

pertanian yang memberikan kontribusi yang cukup besar bagi pertanian. Skala 

produksi pertanian dari usaha tani antara dipengaruhi oleh faktor – faktor seperti 

luas penggunaan lahan, luas areal tanam dan produksi per hektar dipengaruhi oleh 

perubahan harga dan produksi per hektar juga dipengaruhi oleh perubahan luas 

areal tanam. Disimpulkan bahwa peningkatan produksi sebagai akibat 

peningkatan jumlah areal tanam. Dalam usaha tani pemilikan atau penguasaan 

lahan sempit sudah pasti kurang efisien dibanding lahan yang lebih luas. Semakin 

sempit lahan usaha, semakin tidak efisien usaha tani yang dilakukan. Dengan 

demikia luas lahan sangatmempengaruhi produksi, karena apabila luas lahan 

semakin luas maka penawaran beras akan semakin besar, sebaliknya apabila luas 

lahan semakin sempit maka produksi padi akan semakin sedikit. Jadi hubungan 

luas lahan dengan produksi padi adalah positif. (Mubyarto, 2010) 

Hampir semua jenis produksi, luas lahan merupakan sumber daya yang 

paling utama, khususnya hasil produksi padi. Oleh sebab itu maka lahan 

merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting atau faktor produksi 

yang paling mendasar, sebagaimana dikemukakan oleh mubyarto bahwa lahan 

sebagai salah satu faktor produksi adalah merupakan pabriknya hasil hasil 

pertanian yaitu dimana produksi berjalan dan dari produksi keluar. Keberadaan 

faktor produksi lahan, tidak hanya di lihat dari luas atau sempitnya saja. Tetapi 

juga dilihat dari segi yang lain, seperti jenis tanah, macam penggunaan lahan 

(tanah sawah, tegalan, dan sebagainya), topografi (tanah dataran tinggi, rendah, 

dan dataran pantai), pemilikan tanah, nilai tanah, fregmentasi tanah, dan 

konsolidasi tanah. (Moehar,2015) 
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2.5. Hubungan Antar Variabel 

2.5.1. Hubungan Luas Lahan dan Produksi 

 Luas penguasaan lahan pertanian merupakan sesuatu yang sangat penting 

dalam proses produksi ataupun usaha tani dan usaha pertanian. Dalam usaha tani 

misalnya pemilikan atau penguasaan lahan sempit sudah pasti kurang efisien 

dibanding lahan yang lebih luas . Semakin sempit lahan usaha, semakin tidak 

efisien usaha tani yang dilakukan kecuali usahatani dijalankan dengan tertib.Luas 

pemilikan atau penguasaan berhubungan dengan efisiensi usahatani. Penggunaan 

masukan akan semakin efisien bila luas lahan yang dikuasai semakin besar. 

 Hampir semua jenis produksi, luas lahan merupakan faktor produksi yang 

paling utama, khususnya hasil produksi padi. Oleh sebab itu maka tanah 

merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting atau faktor produksi 

yang paling mendasar. Hal ini dikemukakan oleh mubyarto (2010) bahwa tanah 

sebagai salah satu faktor produksi adalah merupakan pabriknya hasil pertanian 

yaitu dimana produksi berjalan dan dari produksi keluar. Keberadaan faktor 

produksi tanah, tidak hanya di lihat dari luas atau sempitnya saja. Tetapi juga 

dilihat dari segi yang lain, seperti jenis tanah, macam penggunaan lahan (tanah 

sawah, tegalan, dan sebagainya), topografi (tanah dataran tinggi, rendah, dan 

dataran pantai), pemilikan tanah, nilai tanah, fregmentasi tanah, dan konsolidasi 

tanah. (Moehar, 2018) 

2.5.2. Hubungan Investasi Jalan Tol dan Produksi 

Investasi atau sering dikenal dengan penanaman modal telah memegang 

peranan penting dalam sebuah kegiatan perekonomian. Investasi dapat membuka 

peluang bagi setiap pelaku usaha ekonomi sehingga dapat memperluas serta 
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memperbaiki sarana- sarana produksi dengan harapan mampu menambah nilai 

total output. Tujuan akhir dari investasi adalah dapat membuka peluang sebesar-

besarnya terhadap kesempatan kerja dan menambah produktivitas suatu daerah 

untuk menghasilkan barang atau jasa lebih besar. Harrod – Domar dalam teorinya 

juga menjelaskan bahwa investasi juga dapat memperbesar kapasitas produksi 

dengan cara meningkatkan stok modal. (Sadono, 2007) 

2.5.3. Hubungan Tenaga Kerja dan Produksi 

Tenaga kerja sangat penting dalam proses produksi padi, jika tidak ada 

tenaga kerja maka produksi padi tidak akan berjalan karena tidak ada yang 

menanam bibitnya hingga mengolahnya menjadi padi. Penggunaan tenaga 

kerjaakan insentif apabila tenaga kerja yang dieluarkan dapat memberikan 

manfaat yang optimal dalam proses produksi. Setiap usaha pertanian yang akan 

dilaksanakan   pasti memerlukan tenaga kerja. Skala usaha tani akan 

mempengaruhi besar kecilnya tenaga kerja yang dibutuhkan dan bagaimana yang 

diperlukan. (Soekartawi, 1993) 

Tenaga kerja dalam hal ini petani merupakan faktor penting dan perlu di 

perhitungkan dalam proses produksi komoditas pertanian. Tenaga kerja harus 

mempunyai kualitas berpikir yang maju seperti petani yang mampu mengadopsi 

inovasi – inovasi baru, terutama dalam menggunakan teknologi untuk pencapaian 

komoditas yang bagus sehingga nilai jual tinggi. Penggunaan tenaga kerja dapat 

dinyatakan sebagai curahan tenaga kerja. Curahan tenaga kerja adalah besarnya 

waktu tenaga efektif yang di pakai. (Rahim, 2007) 

2.6. Penelitian Terdahulu 

 Adapun penelitian terdahulu yang bekaitan dengan penelitian ini yaitu  : 
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 Penelitian dari Sulferi (2016) yang berjudul “Analisis Faktor – Faktor 

yang Mempengaruhi Produksi Padi di Kabupaten Soppeng” . Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh luas lahan, tenaga kerja dan teknologi 

terhadap produksi padi di Kabupaten Soppeng. Permasalahan dalam penelitian ini 

yaitu, sering terjadi produksi padi pada masa panennya tidak sesuai dengan apa 

yang diharapkan oleh para petani di Kabupaten Soppeng. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 

data sekunder. Data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan 

instansi-instansi yang terkait.Kemudian data tersebut diolah dan dianalisis 

menggunakan metode analisis regresi linear berganda. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja (𝑋1) 

berpengaruh positif dan signifikanterhadap variabelproduksi padi (Y).Hal tersebut  

berarti bahwa setiap peningkatan atau penurunan jumlah tenaga kerjaberpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan atau penurunanproduksi padi di Kabupaten 

Soppeng.Variabel luas lahan (X2) berpengaruh positif dan signifikanterhadap 

variabelproduksi padi (Y). Hal tersebut berarti bahwa setiap peningkatan atau 

penurunan jumlah luas lahanberpengaruh signifikan terhadap peningkatanatau 

penurunan produksi padi di Kabupaten Soppeng. Variabel teknologi pertanian 

(X3) berpengaruh positif namun tidak signifikan hal tersebut berarti bahwa setiap 

peningkatan atau penurunan teknologi pertanian tidak berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan atau penurunan produksi padi di Kabupaten Soppeng. 

 Nurzannah (2020), dalam penelitian yang berjudul “Faktor – Faktor Yang 

Mempengaruhi Produksi Padi Sawah (Oryza sativa L.) di Kabupaten Serdang 

Bedagai” bertujuan untuk mengetahui pengaruh luas lahan, luas panen, dan luas 
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serangan OPT terhadap produksi padi sawah di Kabupaten Serdang Bedagai. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series dari tahun 2007-2017 

(11 tahun). Metode analisis data yang digunakan adalah Analisis regresi linier 

berganda. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa produksi beras di 

Kabupaten Serdang Bedagai dipengaruhi oleh total luas padi, luas panen, dan luas 

serangan OPT yang ditunjukkan oleh nilai F-hitung> F-tabel. Uji-t menunjukkan 

bahwa hanya variabel luas panen yang memiliki hubungan positif terhadap 

produksi beras, sedangkan luas lahan dan daerah yang terserang OPT 

menunjukkan hubungan yang negatif. 

 Penelitian oleh Jumiati (2016) yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Produksi Padi Di Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai” 

bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor produksi padi di Kecamatan Sinjai 

Selatan Kabupaten Sinjai. Pengumpulan data dilakukan dengan metode primer 

dan sekunder. Data primer diperoleh dari informasi petani padi dengan 

menggunakan daftar pertanyaan (angket) dan data sekunder diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik dan Dinas Instansi terkait. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

fungsi produksi Cobb-Douglas yang perhitungannya menggunakan persamaan 

regresi linear berganda dan diolah dengan program SPSS versi 21. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh signifikan 

terhadap produksi padi di Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai adalah 

pupuk urea, bibit, tenaga kerja, dan luas lahan. 

 Penelitian oleh Onibala (2016) dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Produksi Padi Sawah Di Kelurahan Koya, Kecamatan Tondano 

Selatan” bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor produksi terhadap 
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hasil produksi pada usahatani padi sawah. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kelurahan Koya Kecamatan Tondano Selatan dengan menggunakan data primer 

dan sekunder. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 

simple random sampling dengan 60 petani sebagai responden. Variabel yang 

diukur dalam penelitian ini yaitu produksi, luas lahan, jumlah tenaga kerja, jumlah 

pupuk phonska, jumlah pupuk urea, jumlah benih dan jumlah pestisida. Analisis 

data yang digunakan yakni analisis regresi model Cobb Douglas untuk melihat 

pengaruh masingmasing faktor produksi terhadap hasil produksi yang dihasilkan. 

Secara serentak variabel luas lahan, benih, pupuk urea, pupuk phonska, pestisida 

dan tenaga kerja berpengaruh terhadap produksi padi sawah di Kelurahan 

Koya.Secara individu variabel luas lahan, benih dan pupuk urea berpengaruh 

signifikan terhadap produksi padi. 

 Azzam (2015) dari Universitas Andalas yang berjudul “Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Padi Di Kabupaten Solok” bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh luas lahan dan tenaga kerja terhadap produksi padi di 

Kabupaten Solok.Kabupaten Solok merupakan salah satu sentra produksi padi di 

Propinsi Sumatera Barat.Kebutuhan padi setiap tahun selalu meningkat, sebagai 

akibat dari peningkatan jumlah penduduk.Data sekunder di Kabupaten Solok 

selama 15 tahun digunakan untuk menganalisis tujuan penelitian ini.Alat analisis 

yang digunakan adalah regresi berganda dengan fungsi produksi Cobb-Douglas 

dan metode OLS (Ordinary Least Square). 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel luas lahan memberikan 

pengaruh positif dan signifikan pada taraf kepercayaan 5% terhadap produksi padi 

Artinya luas lahan berpengaruh terhadap produksi padi. Setiap penambahan luas 
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lahan akan meningkatkan produksi padi. Sementara variabel tenaga kerja 

mempunyai hubungan yang negatif dan tidak signifikan dalammempengaruhi 

produksi padi di Kabupaten Solok pada taraf kepercayaan 5%. Tenaga kerja tidak 

berpengaruh terhadap produksi padi. 

2.7. Kerangka Pemikiran 

 Kabupaten Deli Serdang sebagai salah satu kabupaten dengan luas lahan 

pertanian terbesar di Sumatera Utara memiliki potensi pengembangan produksi 

pertanian terutama tanaman pangan. Dalam usaha tani padi, produksi padi 

dipengaruhi atau dihasilkan oleh beberapa faktor produksi sekaligus, antara lain 

tanah atau luas lahan, tenaga kerja, dan modal. Produksi padi tidak dapat 

berlangsung jika salah satu faktor produksi tersebut tidak digunakan. Besar 

kecilnya jumlah produksi padi dipengaruhi oleh besar kecilnya faktor – faktor 

produksi yang digunakan dalam proses produksi.  

Lahan adalah salah satu faktor produksi padi dan merupakan pabrik 

penghasil pertanian, dimana proses produksi terjadi dan darimana hasil produksi 

dihasilkan. Luas lahan atau area penanaman mempengaruhi besaran produksi 

padi, karena apabila luas lahan penanaman semakin luas maka produksi padi akan 

semakin besar, sebaliknya apabila luas lahan penanaman semakin sempit maka 

produksi padi akan semakin sedikit. Disamping besar kecilnya luas lahan 

penanaman, tingkat kesuburan tanah tersebut juga mempengaruhi hasil produksi 

padi. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi terpenting dalam proses 

produksi. Penggunaan tenaga kerja bertujan untuk mengatur, mengolah, dan 

bertanggung jawab terhadap usaha tani padi. 
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Selain luas lahan dan tenaga kerja, modal adalah salah satu faktor produksi 

yang menyumbang pada hasil produksi, hasil produksi dapat naik karena 

digunakannya alat-alat mesin produksi yang efisien. Selain itu perangkutan yang 

lancar dan memadai juga merupakan modal dalam lancarnya usahatani produk 

pertanian dalam hal ini padi. Untuk mendukung hal tersebut maka perlu adanya 

sarana trasportasi serta infrastruktur jalan yang lancar seperti jalan tol. Hal ini 

sejalan dengan teori yang disampaikan oleh A.T Mosher bahwa salah satu syarat 

mutlak yang harus ada dalam usaha tani pertanian adalah tersedianya perangkutan 

yang lancar dan kontinyu. (Mubyarto, 1989) 

Akumulasi modal terjadi apabila sebagian dari pendapatan di tabung dan 

di investasikan kembali dengan tujuan memperbesar output dan pendapatan 

dikemudian hari. Pengadaan pabrik baru, mesin-mesin, peralatan dan bahan baku 

meningkatkan stock modal secara fisik (yakni nilai riil atas seluruh barang modal 

produktif secara fisik) dan hal ini jelas memungkinkan akan terjadinya 

peningkatan output di masa mendatang.  (Todaro,1998). 

 Dari telaah pustaka terdapat hubungan antara faktor produksi terhadap 

produksi padi yang dapat dilihat dalam kerangka pemikiran (Gambar 1). 

Berdasarkan keterangan tersebut dapat diketahui bahwa variabel dependen adalah 

jumlah produksi padi dan variabel independen adalah tanah atau luas lahan, 

tenaga kerja, dan investasi jalan tol. Dimana variabel independent akan 

mempengaruhi variabel dependen. Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian 

ini adalah : 
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Sumber :Bab 1, Bab 2 (Diolah) 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 

 

2.8. Hipotesis  

Berdasarkan skema kerangka pemikiran di atas hipotesisnya adalah  : 

Hipotesis 1  : Luas lahan berpengaruh positif (+) dan signifikan terhadap 

produksi padi di Kabupaten Deli Serdang 

Hipotesis 2 : Investasi jalan tol berpengaruh positif (+) dan signifikan terhadap 

produksi padi di Kabupaten Deli Serdang 

Hipotesis 3    : Jumlah tenaga kerja berpengaruh negatif (-) dan signifikan 

terhadap produksi padi diKabupaten Deli Serdang. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012), Metode penelitian adalah metode ilmiah untuk 

memperoleh data yang efektif dengan tujuan menemukan, mengembangkan, dan 

membuktikan pengetahuan tertentu, yang kemudian dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan, dan memprediksi masalah. Metode penelitian 

dirancang melalui langkah-langkah penelitian, dimulai dengan penentuan variabel, 

penentuan jenis dan sumber data, metode pengumpulan atau investigasi data, dan 

model penelitian diakhiri dengan desain analisis data dan pengujian hipotesis. 

Dalam melakukan penelitian perlu adanya metode, metode, atau strategi sebagai 

langkah yang harus dilakukan peneliti dalam menyelesaikan masalah untuk 

mencapai tujuannya. Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

metode deskripsi kuantitatif. 

Dengan cara ini, penulis bermaksud mengumpulkan data historis dan 

mengamati secara cermat aspek-aspek tertentu yang berkaitan dengan masalah 

yang penulis teliti guna memperoleh data yang dapat mendukung penyusunan 

laporan penelitian. Kemudian selanjutnya mengolah dan menganalisis data yang 

diperoleh sesuai dengan teori yang diteliti untuk memperoleh gambaran tentang 

sasaran dan menarik kesimpulan tentang masalah yang diteliti 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Deli Serdang, tepatnya di Badan 

Pusat Statistik (BPS) kabupaten Deli Serdang dan Jasamarga tol Belmera, tol 

MKTT, dan tol Medan Binjai.Pemilihan lokasi penelitian di lakukan secara 

purposive, dimana pertimbangan yang digunakan adalah kabupaten Deli Serdang 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Shafira Ayusti S - Pengaruh Luas Lahan, Investasi Jalan Tol....

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 22/12/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/12/21 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)



38 
 

merupakan salah satu kabupaten yang memiliki produksi padi  terbesar dan 

merupakan kabupaten yang memiliki jalan tol terpanjang di Provinsi Sumatera 

Utara.Penelitian ini di laksanakan bulan agustus sampai bulan Oktober 2020. 

3.3. Metode Pengambilan Sampel 

Menurut Sugiyono (2014) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Maka populasi dalam penelitian ini adalah Kabupaten Deli 

Serdang. Hal ini didasarkan bahwa kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu 

kabupaten di Sumatra Utara yang memiliki luas wilayah terbesar dan memiliki 

investasi jalan tol terpanjang. 

Menurut Sugiyono (2014), sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah metode sensus. Metode sensus adalah penggunaan 

seluruh populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit 

observasi.Sampel dalam penelitian ini adalah kabupaten Deli Serdang. 

3.4. Metode Pengumpulan Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder time series 

dari tahun 1990 sampai 2019.Menurut Sugiyono (2010) data sekunder adalah 

sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini ialah dengan cara mendatangi 

langsung instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik, Jasamarga  Tol, dan Dinas 

Pertanian Kabupaten Deli Serdang. Kemudian data olahan di instansi- instansi 

tesebut  diambil dan dikumpulkan untuk kemudian digunakan dalam penelitian. 
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Selain itu, sebagai penunjang data peneltitian maka dilakukan studi kepustakaan 

dan eksplorasi serta searching data melalui internet. Dalam pengumpulan data 

peneliti menggunakan data telah terdokumentasi yang berhubungan dengan pokok 

bahasan yang dikutip dari buku, catatan atau laporan histories yang telah tersusun 

dalam arsip (data dokumenter yang dipublikasikan dan yang tidak 

dipublikasikan). 

3.5. Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan mengolah hasil 

penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan 

metode OLS (Ordinary Least Square). Pengolahan data menggunakan software 

Microsoft Excel 2010 dan SPSS 21 . Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

3.5.1. Uji Asumsi Klasik 

 Sebelum dilakukan pengujian analisis regresi linier berganda terhadap 

hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian asumsi 

klasik atas data yang akan diolah sebagai berikut: 

1. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui model regresi tidak 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas dan 

tidak terjadi heteroskedastisitas. (Ghozali Imam, 2013) 
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Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot 

dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai 

residualnya).Model yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu pada 

grafik, seperti mengumpul di tengah, menyempit kemudian melebar atau 

sebaliknya melebar kemudian menyempit.Uji statistik yang dapat digunakan 

adalah uji Glejser, uji Park atau uji White. 

2. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.Model yang baik adalah 

regresi yang bebas dari autokorelasi. 

Singgih Santoso (2005) mengemukakan uji autokorelasi dapat dilakukan 

dengan cara uji Durbin Watson (DW test). Adapun cara mendeteksi terjadinya 

autokorelasi secara umum dapat diambil patokan sebagai berikut:  

a. Angka DW di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif.  

a. Angka DW diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.  

b. Angka DW di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.  

Uji Autokorelasi juga dapat dilakukan melalui Run Test. Uji ini 

merupakan bagian dari statistik non-parametric yang dapat digunakan untuk 

menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Pengambilan 

keputusan dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig (2-tailed) uji Run Test. 

Apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 maka 

dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. Uji run test akan memberikan 

kesimpulan yang lebih pasti jika terjadi masalah pada Durbin Watson Test yaitu 
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nilai d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL) yang akan 

menyebabkan tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti atau pengujian tidak 

meyakinkan jika menggunakan DW test (Ghozali, 2016) 

3.Uji Multikolinieritas  

 Masalah asumsi klasik regresi bukan hanya terletak kepada adanya 

hubungan antar data dalam satu variabel, tetapi juga hubungan antara sesama 

variabel independen. Jika dua atau lebih variabel independen dalam model regresi 

memiliki hubungan linear yang erat, maka model regresi ini tergejala oleh kondisi 

multikolinearitas. Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang 

sempurnaatau pasti di antara beberapa atau semua variabel yang menjelaskandari 

model regresi. Ada atau tidaknya multikolinearitas dapat diketahui atau dilihat 

dari koefisien korelasi masing-masing variabelbebas. Jika koefisien korelasi di 

antara masing-masing variabel bebaskurang dari 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Korelasi linear antara variabel independen sangat kuat jika nilaikorelasi 

antara variabel independen ini (rxixi) lebih kuat dari hubungan variabel 

independen dengan variabel dependen (rxiy) Model regresi yang baik harus bebas 

dari gejala multikolinearitas. Jika tergejala multikolinearitas, maka model regresi 

menjadi buruk karena   akan menghasilkan parameter yang mirip sehingga dapat 

saling menganggu. Agar model regresi bebas dari gejala hubungan yang kuat 

antar sesama variabel independen, maka perlu dilakukan pengujian 

multikolinearitas. Pendeteksian problem multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 

Variace lnflation Factor (VIF). Jika nilai VIF  kurang dari 10, maka tidak terdapat 
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gejala multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai VIF lebih dari 10 dan nilai 

tolerance lebih dari 0.10, maka ada gejala multikolinearitas. (Santoso, 2001) 

4. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel-variabelnya berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Uji 

normalitas dapat diketahui dengan menggunakan Uji Jarque Bera (JB). Batasan 

yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:  

a. Jika nilai Probability > 0,05 maka distribusi adalah normal  

b. Jika nilai Probability < 0,05 maka distribusi adalah tidak normal 

3.5.2. Analisis Regresi Berganda 

 Metode OLS dikemukakan oleh matematikawan Jerman Carl Friedrich 

Gauss. Metode OLS dengan asumsi tertentu memiliki sifat statistik yang sangat 

menarik sehingga menjadi metode yang baik untuk mengestimasi parameter 

persamaan regresi (Firdaus, 2004 tahun). Analisis regresi linier digunakan untuk 

mendeskripsikan pengaruh variabel independen yang mempengaruhi variabel 

dependennya. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series 

dan diolah dengan software SPSS 19. 

Menurut Gujarati (1995), metode OLS dapat digunakan jika dipenuhi asumsi-

asumsi sebagai berikut : 

1. Nilai rata-rata bersyarat dari unsur gangguan populasi, tergantung kepada 

nilai tertentu variabel yang menjelaskan adalah nol. 

2. Varians bersyarat dari residual adalah konstan atau homokedastik. 

3. Tidak ada autokorelasi dalam residual. 
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4. Variabel yang menjelaskan adalah nonstokastik 

5. Tidak ada multikolinearitas diantara variabel yang menjelaskan 

6. Variasi residual menyebar normal  

Asumsi diatas jika dipertahankan dalam model regresi linear berganda, 

maka penduga terkecilnya mempunyai variansi minimum yang merupakan 

penduga linear tak bias terbaik atau Best Linear Unbiased Estimator(BLUE). 

Setelah mendapatkan parameter estimasi, langkah selanjutnya adalah melakukan 

berbagai pengujian statistik, ekonomi dan ekonometrik.Pengujian statistik 

dilakukan dengan uji signifikansi (uji t), analisis varian (uji F) dan uji koefisien 

determinasi (R2).Sedangkan pengujian ekonometrik dilakukan untuk 

mengestimasi parameter regresi dengan menggunakan OLS asumsi-asumsi 

klasik.Untuk melihat ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi klasik maka 

dilakukan uji autokorelasi, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 

Apabila terjadi pelanggaran maka akan diperoleh hasil estimasi yang tidak valid. 

Untuk menguji hipotesis yang diajukan tentang seberapa besar pengaruh 

antar variabel atau faktor-faktor yang disajikan dalam mempengaruhitingkat 

produksi padi, maka penulis menggunakan model analisis regresi berganda. 

Secara sistematika variabel-variabel dimasukkan dalam bentuk persamaan sebagai 

berikut: 

Y = f (X1, X2, X3)………...........................................................................(1) 

Secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglas berikut: 

Y=a+β1X1+β2X2+β3X3……......................................................................(2) 

Data pada penelitian ini ditransformasi dengan cara logaritma natural. Hal 

ini bertujuan agar dapat menghasilkan model terbaik yang terbebas dari masalah 
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multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi sehingga diperoleh 

persamaan sebagai berikut: 

Ln Y= a+ β1lnX1 + β2lnX2+ β3lnX3 π.......................................................(3) 

Keterangan: 

Y  = Produksi padi(kg) 

X1 = Luas Lahan (ha) 

X2 = Investasi Jalan Tol (km) 

X3 = Jumlah Tenaga Kerja (jiwa) 

a = Konstanta  

β1, β2, β3= Koefisien regresi 

π = Error term 

3.5.3. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis adalah cabang dari statistik inferensial, yang 

digunakan untuk menguji secara statistik validitas suatu kalimat dan menarik 

kesimpulan tentang apakah akan menerima atau menolak kalimat tersebut. Tujuan 

pengujian hipotesis adalah untuk menetapkan suatu dasar sehingga dapat 

mengumpulkan bukti berupa data untuk menentukan apakah akan menolak atau 

menerima suatu keputusan atas kebenaran suatu pernyataan atau hipotesis. 

Beberapa uji hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:  

2. Uji Signifikansi Parameter Individual (uji t) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2016). Pengujian ini bertujuan untuk menguji secara parsial 

atau terpisah apakah variabel bebas (Luas lahan, investasi jalan tol, dan jumlah 
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tenaga kerja) terhadap variabel terikat (produksi padi). Dasar pengambilan 

keputusannya adalah (Ghozali, 2006)  : 

a. Dengan membandingkan nilai t hitung dan t tabel. 

Apabila t tabel > t hitung maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Apabila t tabel < t hitung maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Dengan tingkat signifikansi 95% (α = 5%), nilai df (degree of freedom) n-k-

1= (30 -4-1) = 26, maka dapat diketahui t tabel sebesar 2.055529 

b. Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi.  

Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. 

2.Uji Signifikansi Simultan (Uji F-Statistik)  

Uji F-Statistik ini digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh 

variabel independen secara keseluruhan atau bersama-sama terhadap variabel 

dependen. 

Dasar pengambilan keputusannya adalah  : 

1. Membuat hipotesis 

Untuk menguji ini dilakukan hipotesis sebagai berikut:  

a. Ho: β1=β2= 0, artinya secara bersama-sama tidak ada pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

b. Ha: β1 β2 0, artinya secara bersama-sama ada pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

3. Menentukan F tabel dan F hitung dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% 

atau taraf signifikansi sebesar 5% (α = 0,05) 
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a. Apabila F hitung > F tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya 

variabel independensecara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen 

b. Apabila F hitung < F tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang artinya 

variabel independen secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen(Widarjono, 2009) 

3. Uji Koefisiensi Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Besarnya nilai 

koefisien determinasi adalah 0 <R2< 1 dimana nilai R2yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas.Bila nilai mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasivariabel dependen. 

Suatu kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 

terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap 

tambahan satu variabel independen, maka R2pasti meningkat tidak peduli apakah 

variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh 

sebab itu digunakan nilai AdjustedR2pada saat mengevaluasi model regresi yang 

terbaik karena Adjusted R2  dapat naik turun apabila satu variabel independen 

ditambahkan ke dalam model (Ghozali, 2013).  

3.6. Defenisi Operasional Variabel 

1. Usahatani adalah kegiatan melakukan usaha dalam bidang pertanian dengan 

menerapkan berbagai strategi dan fungsi produksi dalam proses produksi. 
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2. Faktor produksi adalah adalah input produksi yang harus disediakan sebelum 

dan setelah proses kegiatan produksi usahatani berlangsung. Faktor produksi 

dalam penelitian ini adalah Luas Lahan ( Ha), Investasi Jalan Tol (Rupiah), 

dan Jumlah  Tenaga Kerja (Jiwa) 

3. Produksi padi adalah jumlah output atau hasil panen padi sawah dan ladang 

kabupaten Deli Serdang dari lahan petani selama satu kali musim tanam yang 

diukur dalam satuan ton selama periode 1990 sampai 2019 

4. Luas lahan adalah seluruh luas lahan panen padi sawah dan padi ladang 

kabupaten Deli Serdang pada musim tertentu dalam satuan hektar (Ha) 

selama periode 1990 sampai 2019. 

5. Luas Panen adalah luasan tanaman yang diambil hasilnya setelah tanaman 

tersebut cukup umur dalam satuan hektar (Ha) 

6. Padi Sawah adalah padi yang ditanam di lahan sawah. 

7. Padi ladang adalah padi yang ditanam di tegal/kebun/ladang atau huma 

8. Tenaga kerja adalah jumlah penduduk usia kerja (penduduk berumur 15 tahun 

dan lebih) yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dalam 

usahatani padi, yang dinyatakan dalam satuan jiwa. Tenaga kerja dalam 

penelitian ini meliputi tenaga kerja dalam keluarga dan tenaga kerja luar 

keluarga selama periode waktu 1990 sampai 2019. Tenaga kerja dalam 

keluarga, yaitu tenaga kerja yang terdiri atas petani beserta anggota 

keluarganya. Tenaga kerja luar keluarga, yaitu tenaga kerja sistem upah 

berupa borongan, upah waktu dan upah premi. 

9. Investasi atau penanaman modal adalah penggunaan sumber dana untuk suatu 

tujuan keuntungan di masa depan, dalam penelitian ini investasi diasumsikan 
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dengan panjangnya jalan tol yang ada di wilayah kabupaten Deli Serdang 

yaitu jalan tol Belmera, jalan tol MKTT, dan jalan tol Medan Binjai (km). 

10. Jalan Tol atau jalan bebas hambatan merupakan jalan umum yang kepada 

pemakainya dikenakan kewajiban membayar tol dan merupakan jalan 

alternatif lintas jalan umum yang telah ada. Jalan tol yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini adalah jalan tol BELMERA, jalan tol Medan Kualanamu 

Tebing Tinggi dan jalan tol Medan Binjai. 
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1. Gambaran Geografis dan Administrasi Wilayah 

Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu dari 33 (tiga puluh tiga) 

Kabupaten/Kota yang ada saat ini di Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan letak 

geografisnya Kabupaten Deli Serdang berada pada Kawasan Pantai Timur 

Sumatera Utara yang berbatasan langsung dengan Selat Malaka. Secara geografis 

Kabupaten Deli Serdang terletak diantara koordinat 2º 57’’ sampai dengan 3º 16’’ 

Lintang Utara, dan 98º 33’’ sampai dengan 99º 27’’ Bujur Timur. Secara 

administratif, Kabupaten Deli Serdang terdiri dari 22 (Dua Puluh Dua) 

Kecamatan, 14 Kelurahan dan 380 Desa, dengan luas wilayah 249.772 Ha 

(2.497,72 Km2). Kecamatan yang wilayahnya paling luas adalah Kecamatan 

Hamparan Perak yaitu seluas 23.015 Ha atau sebesar 9,21% dari luas total 

Kabupaten Deli Serdang. Sedangkan kecamatan yang memiliki luas paling kecil 

adalah Kecamatan Deli Tua yaitu hanya seluas 936 Ha atau sebesar 0,37% dari 

luas Kabupaten Deli Serdang. 

Adapun mengenai batas-batas wilayah administrasi Kabupaten Deli 

Serdang, dapat diuraikan sebagai berikut : 

Sebelah Utara     : berbatasan dengan Kabupaten Langkat dan Selat Malaka 

Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kabupaten Karo dan Kabupaten Simalungun 

Sebelah Barat    : berbatasan dengan Kabupaten Langkat dan Kabupaten Karo 

Sebelah Timur  : berbatasan dengan Kabupaten Serdang Bedagai 
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Gambar 2. Peta vector wilayah kabupaten Deli Serdang  

4.2. Gambaran Demografi 

Demografi adalah ilmu yang mempelajari penduduk (suatu wilayah) 

terutama mengenai jumlah, struktur (komposisi penduduk) dan perkembangannya 

(perubahannya).(Multilingual Demographic Dictionary 1982, dalam Ida Bagoes 

Mantra 2000) 

4.2.1. Penduduk 

 Pemahaman tentang jumlah, struktur, dan pertumbuhan serta distribusi 

penduduk sangat menentukan arah pembangunan di suatu daerah. Kondisi 

kependudukan akan mempengaruhi berbagai kebijaksanaan pembangunan dari 

berbagai sektor-sektor pelayanan dan pelaksanaan fungsi-fungsi pemerintah. 

Jumlah penduduk   Kabupaten Deli Serdang  terus tumbuh secara relatif cepat dan 

hal ini akan membawa perubahan pada sistem pelayanan pemerintah secara 

keseluruhan. 
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Gambar 3. Diagram batang Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Tahun 2015 

- 2019 

 Jumlah penduduk Deli Serdang berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

dari tahun 2015 – 2019 terus mengalami kenaikan tiap tahunnya. Pada tahun 2019 

jumlah penduduk Kabupaten Deli Serdang adalah 2.195.709 jiwa dengan 

1.090.815 berjenis kelamin perempuan dan 1.104.894 untuk jenis kelamin laki – 

laki. Sedangkan pada tahun sebelumnya yaitu tahun 2018 jumlah penduduk 

Kabupaten Deli Serdang hanya 2.155.625 dengan 1.070.946 berjenis kelamin 

perempuan dan 1.084.679 berjenis kelamin laki – laki. Hal ini menunjukkan 

adanya kenaikan jumlah penduduk di Kabupaten Deli Serdang.Jika diperhatikan 

dari diagram diatas, penduduk dengan jenis kelamin laki – laki merupakan jenis 

kelamin yang lebih mendominasi di Kabupaten Deli Serdang. 
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Tabel 5. Data Kepadatan Penduduk, Rasio Jenis Kelamin Penduduk Menurut   
Kecamatan di Kabupaten Deli Serdang, 2018 

Kecamatan Persentase 
Penduduk 

Kepadatan 
Per Km2 

Rasio 
Jenis 

Kelamin 
1 Gunung Meriah 0,14 41 99,74 

2 S.T.M. Hulu 0,69 67 100,89 

3 Sibolangit 1,12 134 99,09 

4 Kutalimbaru 2,01 247 98,89 

5 Pancur Batu 4,75 835 100,10 

6 Namo Rambe 2,04 706 97,74 

7 Biru-Biru 1,91 459 100,69 

8 S.T.M. Hilir 1,72 194 103,02 

9 Bangun Purba 1,21 201 99,76 

10 Galang 3,46 496 100,85 

11 Tanjung Morawa 10,73 1756 101,70 

12 Patumbak 4,93 2273 102,83 

13 Deli Tua 3,38 7818 97,03 

14 Sunggal 13,59 3167 101,46 

15 Hamparan Perak 8,38 785 103,37 

16 Labuhan Deli 3,36 569 103,54 

17 Percut Sei Tuan 21,48 2426 101,18 

18 Batang Kuis 3,14  1675 102,92 

19 Pantai Labu 2,41 635 106,32 

20 Beringin 2,94 1202 102,86 

21 Lubuk Pakam 4,55 3142 98,10 

22 Pagar Merbau 2,06 705 97,96 

Deli Serdang       2018 100,00 863 101,28 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2019 
 
 Pada tahun 2018, Kecamatan Percut Sei Tuan merupakan kecamatan 

dengan jumlah penduduk terbesar dengan tingkat persebaran penduduk sebesar 

21,48 persen sedangkan Kecamatan Gunung Meriah adalah yang terkecil yaitu 

0,14 persen. Untuk Kecamatan terpadat urutan pertama adalah Kecamatan Deli 

Tua dengan7.818 penduduk per km2 disusul Kecamatan Sunggal dengan 

kepadatan 3.167 jiwa per km2 dan yang terjarang adalah Kecamatan Gunung 

Meriah yang hanya 41 jiwa per km2. Dilihat dari kelompok umur, persentase 

penduduk usia 0-14 tahun sebesar 29,95 persen, 15-64 tahun sebesar 66,34 persen 
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dan usia 65 tahun ke atas sebesar 3,71 persen yang berarti jumlah penduduk usia 

produktif lebih besar dibandingkan penduduk usia non produktif. 

4.2.2. Tenaga Kerja 
 

Tenaga kerja adalah modal utama bagi geraknya roda pembangunan. 

Jumlah dan komposisi tenaga kerja akan mangalami perubahan seiring dengan 

berlangsungnya proses demografi. Tenaga kerja yang aktif dalam kegiatan 

ekonomi disebut angkatan kerja. Pada kondisi 2018, di Kabupaten Deli Serdang 

terdapat 1.066.470 penduduk angkatan kerja, yang terdiri dari 991.168 jiwa 

terkategori bekerja dan sebesar 59.889 jiwaterkategori mencari kerja dan tidak 

bekerja (pengangguran terbuka). 

Menurut jenis lapangan usahanya, Badan Pusat statistik mengkategorikan 

menjadi 3 kategori yaitu pertanian, industry pengolahan, dan jasa – jasa. Berikut 

merupakan gambaran jumlah penduduk berumur 15 tahun ke atas di Kabupaten 

Deli Serdang menurut lapangan usahanya : 

 
Gambar 4. Diagram Pie Jumlah Penduduk Menurut Lapangan Usaha Tahun 2018 

128,827; 
13% 

610,864; 61% 

262,496; 26% 

Pertanian/ Agriculture

Industri Pengolahan/
Manufacturing

Jasa- jasa/ Services
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 Berdasarkan diagram pie diatas, dapat dilihat tiga kategori lapangan usaha 

yaitu pertanian, industri pengolahan, dan jasa – jasa. Pada tahun 2018 jumlah 

penduduk angkatan kerja yang bekerja pada lapangan usaha pertanian yaitu 

152.036 jiwa, industri pengolahan 269.304 jiwa dan jasa – jasa sebanyak 569.828 

jiwa. Lapangan usaha yang paling tinggi adalah jasa – jasa sebanyak 569.828 jiwa 

4.3. Jalan Tol Belawan Medan Tanjung Morawa (Belmera) 

Jalan Tol Belawan Medan Tanjung Morawa (disingkat Jalan Tol Belmera) 

adalah jalan tol di wilayah Sumatera Utara  yang menghubungkan ketiga wilayah 

tersebut. Jalan tol ini merupakan satu-satunya yang dikelola  Jasa Marga di 

luar Jawa. Dibangun oleh kontraktor Takenaka Nippo Hutama dan 

konsultan Jepang PCI (Pacific Consultant International) Jalan tol ini mulai 

beroperasi pada 1986. Dengan bentangan sekitar 43 kilometer dan 2x2 lajur, jalan 

tol ini menghubungkan Pelabuhan Belawan ke Medan dan Tanjung Morawa, 

sehingga dikenal dengan nama singkatan Belmera. Jalan tol ini dioperasikan 

dengan sistem transaksi tertutup. (Jasamarga, 2016) 

Tabel 6.Data Informasi Umum Jalan Tol Belmera 
Ruas Belmera 

Panjang Jalan 43 km 
Konsesi sampai dengan Tahun 2044 
Tahun Beroperasi 1986 
Jumlah Gardu 58 

Penanggung Jawab Proyek Takenaka Nippo Hutama dan Konsultan 
Jepang 

Sistem Pengoperasian Tertutup 
Lokasi Jalan Tol Sumatera Utara 

Sumber: Jasa Marga, 2016 

Ruas jalan ini memiliki 4 interchange, 14 jembatan perlintasan kendaraan, 

5 jembatan penyeberangan orang dan 10 gerbang tol.Jalan tol Belmera berbatasan 

langsung dengan kabupaten Deli Serdang dan Kota Medan. Gerbang tol Belmera 
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terdiri dari ; (1) Gerbang tol Belawan; (2) Gerbang tol Mabar; (3) Gerbang tol 

Tanjung Mulia; (4) Gerbang Tol Haji Anif; (5) Gerbang tol Bandar Selamat; (6) 

Gerbang tol amplas; (7) Gerbang tol Tanjung Morawa. (Jasamarga,2019) 

4.4. Jalan Tol Medan Kualanamu Tebing Tinggi (MKTT) 

Jalan tol Medan Kualanamu Tebing Tinggi adalah jalan tol yang 

menghubungkan Medan, Tebing Tinggi serta Bandar Udara Internasional 

Kualanamu.Jalan tol sepanjang 61.8 km ini merupakan bagian dari jalan tol Trans 

Sumatera dan terhubung dengan jalan Tol Belmera.Pembangunan Jalan Tol 

MKTT (Medan – Kualanamu – Tebing Tinggi) sudah mulai dibangun pada 

September tahun 2014 ditandai dengan adanya peletakan batu pertama pada 

tanggal 23 September 2014 dan rampung seluruhnya pada Maret 2019.( 

Binamarga news, 2014) 

Tabel 7. Data Informasi Umum Jalan Tol MKTT 
Ruas MKTT 

Panjang Jalan 61,8 km 
Konsesi sampai dengan Tahun 2054 
Tahun Beroperasi 2017 
Jumlah Gardu 44 
Penanggung Jawab Proyek Jasamarga Kualaanamun Tol 
Sistem Pengoperasian Tertutup 
Lokasi Jalan Tol Sumatera Utara 

Sumber :Jasamarga, 2018 

Dalam pembangunannya, jalan tol ini terbagi dalam 7 Paket yaitu : (1) 

Tanjung Morawa – Parbarakan sepanjang 10,7 km; (2) Parbarakan – Kualanamu 

sepanjang 7,1 km; (3) Parbarakan – Lubuk Pakam sepanjang 4.9 km; (4) Lubuk 

Pakam – Perbaungan sepanjang 12,4 km; (5) Perbaungan – Teluk Mengkudu 

sepanjang 9,6 km; (6) Teluk Mengkudu – Sei Rampah sepanjang 7,8 km; dan (7) 

Sei Rampah – Tebing Tinggi sepanjang 9,1 km. Ketujuh Paket tersebut dibagi 
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menjadi dua seksi yaitu Seksi 1 yang terdiri dari paket 1 dan 2 sepanjang 

17,80 km dan Seksi II terdiri dari paket 3, 4, 5, 6 sepanjang 44 km.Jalan tol 

Medan Seksi I dibangun oleh pemerintah Indonesia sedangkan Seksi II dibangun 

konsorium BUMN yang terdiri dari Jasa Marga, Pembangunan Perumahan, 

Waskita Karya, dan Hutama Karya.  Ruas Parbarakan Sei Rampah sepanjang 41,7 

kilometer diresmikan oleh Presiden Joko Widodo pada 13 Oktober 2017. 

Kemudian pada 11 Juni 2018, ruas Tanjung Morawa ke Kualanamu diresmikan 

pembukaannya oleh Gubernur Sumatra Utara, Tengku Erry Nuradi.Terakhir, ruas 

Sei Rampah, Serdang Bedagai hingga Kota Tebing Tinggi dibuka pada 25 Maret 

2019. (Kementrian PUPR, 2018) 

4.5. Jalan Tol Medan Binjai (Mebi) 

Jalan tol Medan Binjai adalah jalan tol di Sumatera Utara sepanjang 16,8 

kilometer yang menghubungkan kota di Medan dan Binjai. Jalan tol ini dibangun 

dengan nilai investasi sebesar 2,5 Triliun dan merupakan salah satu dari dari 24 

ruas proyek jalan tol Trans Sumatra. Pembangunan jalan tol sudah di mulai pada 

tahun 2014 dan selesai seluruhnya pada tahun 2020.Pada 10 Oktober 2014, 

pembangunan jalan tol ini diresmikan oleh Menko Perekonomian Chairul 

Tanjung. Peletakan batu pertama dilakukan oleh Presiden Joko Widodo pada 27 

Januari 2015.Pembangunan jalan tol ini direncanakan berlangsung selama 3 

tahun.Jalan Tol Medan-Kualanamu-Tebing Tinggi dan Jalan Tol Medan-Binjai 

resmi beroperasi setelah diresmikan Presiden Joko Widodo pada 13 Oktober 

2017. Meski sudah beroperasi, belum seluruh ruas jalan tol dapat dilalui karena 

masih terkendala pembebasan lahan.Ruas jalan tol Medan Binjai dibagi menjadi 3 
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seksiyaitu :(1) Seksi I: Tanjung Mulia – Helvetia; (2) Seksi II: Helvetia – 

Semayang; (3) Seksi III: Semayang – Binjai.( KPPIP, 2018) 

Tabel 8. Data Informasi Umum Jalan Tol Medan Binjai 

Ruas Mebi 
Panjang Jalan 16,8 km 
Konsesi sampai dengan Tahun 2054 
Tahun Beroperasi 2017 
Jumlah Gardu 10 
Penanggung Jawab Proyek PT.Hutama Karya (Persero) 
Sistem Pengoperasian Tertutup 
Lokasi Jalan Tol Sumatera Utara 

Sumber :KPPIP, 2018 
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VI. SIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan bahwa semua variabel telah 

sesuai dengan tanda- tanda Hipotesis dengan perincian sebagai berikut: 

1. Luas lahan berpengaruh positif dan signifikan serta inelastis terhadap 

peningkatan produksi padi di Kabupaten Deli Serdang. 

2. Investasi jalan tol berpengaruh positif dan signifikan serta inelastis terhadap 

peningkatan produksi padi di Kabupaten Deli Serdang 

3. Tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan serta inelastis terhadap 

peningkatan produksi padi di Kabupaten Deli Serdang 

6.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukan saran antara lain sebagai 

berikut : 

1. Sebagaimana diketahui dari hasil regresi, bahwa dalam upaya 

meningkatkan produksi padi, disarankan kepada pemerintah Kabupaten 

Deli Serdang untuk membantu petani khususnya dalam pelatihan 

pemanfaatan teknologi pertanian, rekomendasi ini merujuk dari nilai 

elastisitas yang begitu besar yakni 21.470 % sehingga diyakini masih 

besar peluang untuk menambah produksi padi dikabupaten Deli Serdang 

di masa mendatang. 

2. Berdasarkan nilai elastisitas 4,975 %, dinilai  bahwa pembangunan jalan 

tol meskipun dalam nilai kecil (0, 175 %) namun memberi pengaruh 

terhadap produksi padi karena lancarnya sarana transportasi disekitar lahan 
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pertanian. Sehingga disarankan kepada pemerintah untuk terus mendukung 

investasi di segala bidang yang dapat mendukung sektor pertanian. Selain 

itu, perlu juga dilakukan sosialisasi mengena teknologi berbasis pertanian 

kepada para petani. 

3. Hasil penelitian yang menunjukkan penggunaan tenaga kerja yang 

inelastis terhadap peningkatan produksi padi di Kabupaten Deli Serdang 

menjelaskan bahwa pertanian sawah di Kabupaten Deli Serdang rawan 

terhadap penambahan jumlah tenaga kerja atau diduga terjadinya 

pengangguran terselubung (Disguised Unemployment). Sehingga 

direkomendasikan kepada pemerintah Kabupaten Deli Serdang untuk terus 

mendorong usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berbasis 

pertanian di daerah kabupaten Deli Serdang sebagai salah satu usaha untuk 

mengurangi tingkat pengangguran terselubung. Selain itu, pemberian 

insentif kepada petani berupa Kartu Tani, pembebasan Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB) serta pemberian modal awal untuk usaha tani dapat 

menjadi usaha mempertahankan tenaga kerja pertanian. 
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Lampiran 1. Surat Pengambilan Data Riset 
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 Lampiran 2. Data Luas lahan dan produksi padi di Kabupaten Deli Serdang tahun 

1990 - 2019 

Tahun Luas Panen 
(Ha) Produksi (Ton) Produktivitas 

(kw/Ha) 
1990 134677 567224 42.12 
1991 141715 625895 44.17 
1992 146732 621936 42.39 
1993 150595 642814 42.68 
1994 154997 660886 42.64 
1995 151699 668250 44.05 
1996 149430 651645 43.61 
1997 152784 651645 43.61 
1998 155167 687001 43.72 
1999 151054 679641 44.27 
2000 149784 690968 46.13 
2001 149723 657044 43.88 
2002 89754 404086 45.02 
2003 77940 348824 44.76 
2004 74319 333513 44.88 
2005 72726 358888 49.35 
2006 75243 386085 51.31 
2007 74438 386774 52.96 
2008 74033 383646 51.82 
2009 75544 391623 51.84 
2010 84875 442645 52.15 
2011 85210 448545 52.64 
2012 80788 446849 55.31 
2013 80104 449801 56.15 
2014 74926 424432 56.65 
2015 75606 427134 56.49 
2016 82343 490764 58.76 
2017 89555 514646 57.64 
2018 86015 501208 59.76 
2019 88327 508173 60.36 
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Lampiran 3. Data Jumlah Tenaga Kerja Pertanian Kabupaten Deli Serdang Tahun 
1990 - 2019  

Tahun Laki - Laki 
(Jiwa) 

 
Perempuan 

(Jiwa) 
Jumlah Pertumbuhan  

1990 366652 54371 421023 -0.38 
1991 353098 57794 410892 -2.41 
1992 327789 83198 410987 0.02 
1993 357654 52216 409870 -0.27 
1994 338277 70095 408372 -0.37 
1995 380987 17778 398765 -2.35 
1996 354672 35114 389786 -2.25 
1997 345990 42831 388821 -0.25 
1998 350231 31786 382017 -1.75 
1999 349879 41153 391032 2.36 
2000 300278 79593 379871 -2.85 
2001 320987 47914 368901 -2.89 
2002 357899 2732 360631 -2.24 
2003 123024 62854 185878 -48.46 
2004 128411 65606 194107 4.43 
2005 131957 67418 199374 2.71 
2006 136286 69630 205916 3.28 
2007 140644 71857 212501 3.20 
2008 144986 74045 219061 3.09 
2009 130461 66580 187923 -14.21 
2010 130613 66658 197270 4.97 
2011 75478 64114 139592 -29.24 
2012 57562 27795 85357 -38.85 
2013 79993 47891 127884 49.82 
2014 89948 52099 142047 11.07 
2015 84333 36873 121170 -14.70 
2016 87258 43657 130915 8.04 
2017 92317 50412 142729 9.02 
2018 106529 45507 152036 6.52 
2019 87714 41114 126362 -16.89 
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Lampiran 4. Data Variabel – Variabel Penelitian 

Tahun Produksi 
(Y) 

Luas Lahan 
(X1) 

Investasi(X2) Tenaga Kerja 
(X3) 

1990 567224 134677 34.4 421023 
1991 625895 141715 34.4 410892 
1992 621936 146732 34.4 410987 
1993 642814 150595 34.4 409870 
1994 660886 154997 34.4 408372 
1995 668250 151699 34.4 398765 
1996 651645 149430 34.4 389786 
1997 651645 152784 34.4 388821 
1998 687001 155167 34.4 382017 
1999 679641 151054 34.4 391032 
2000 690968 149784 34.4 379871 
2001 657044 149723 36.5 368901 
2002 404086 89754 36.5 360631 
2003 348824 77940 36.5 185878 
2004 333513 74319 36.5 189752 
2005 358888 72726 36.5 199374 
2006 386085 75243 36.5 205916 
2007 386774 74438 42.7 212501 
2008 383646 74033 42.7 219061 
2009 391623 75544 42.7 187923 
2010 442645 84875 42.7 197270 
2011 448545 85210 42.7 139592 
2012 446849 80788 42.7 85357 
2013 441801 80104 42.7 127884 
2014 424432 74926 53.4 142047 
2015 407134 73606 60.5 121170 
2016 490764 82343 65.4 130915 
2017 514646 89555 75.86 142729 
2018 501208 86015 88.26 152036 
2019 500398 84576 97.33 126362 
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Lampiran 5. Surat Selesai Riset 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

  
Gambar 4. Persawahan di potong          Gambar 5. Persawahan di potong   
                    oleh jalan tol dari bawah                          oleh jalan tol dari atas 
 

     
Gambar 6.Pengisian Formulir                     Gambar 7. Mencari data untuk  
      Pengunjung di BPS Sumut          Penelitian di BPS Sumut 
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Lampiran 7. Lokasi Penelitian 
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Lampiran 8. Peta Jalan Tol 

 

Gambar 1. Jalan Tol MKTT 

 

 Gambar 2. Jalan Tol Medan – Binjai 
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Gambar 3. Peta Jalan Tol Belmera 
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Lampiran 9. Data Logaritma Natural 

LN_Y LN_X1 LN_X2 LN_X3 
13.25 11.81 3.54 12.95 

13.35 11.86 3.54 12.93 

13.34 11.90 3.54 12.93 

13.37 11.92 3.54 12.92 

13.40 11.95 3.54 12.92 

13.41 11.93 3.54 12.90 

13.39 11.91 3.54 12.87 

13.39 11.94 3.54 12.87 

13.44 11.95 3.54 12.85 

13.43 11.93 3.54 12.88 

13.45 11.92 3.54 12.85 

13.40 11.92 3.60 12.82 

12.91 11.40 3.60 12.80 

12.76 11.26 3.60 12.13 

12.72 11.22 3.60 12.15 

12.79 11.19 3.60 12.20 

12.86 11.23 3.60 12.24 

12.87 11.22 3.75 12.27 

12.86 11.21 3.75 12.30 

12.88 11.23 3.75 12.14 

13.00 11.35 3.75 12.19 

13.01 11.35 3.75 11.85 

13.01 11.30 3.75 11.35 

13.00 11.29 3.75 11.76 

12.96 11.22 3.98 11.86 

12.92 11.21 4.10 11.70 

13.10 11.32 4.18 11.78 

13.15 11.40 4.33 11.87 

13.12 11.36 4.48 11.93 

13.12 11.35 4.58 11.75 
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Lampiran 10. Output SPSS Uji Normalitas 

 

Lampiran 11. Output SPSS Uji Autokorelasi 
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Lampiran 12. Output SPSS Uji Heteroskedasitas 

 

Lampiran 13. Output SPSS Uji Multikolinearitas 

 

Lampiran 14. Output SPSS Regresi Linier Berganda 
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Correlations 

 LN_Y LN_X1 LN_X2 LN_X3 

Pearson Correlation LN_Y 1.000 .946 -.248 .678 

LN_X1 .946 1.000 -.502 .850 

LN_X2 -.248 -.502 1.000 -.695 

LN_X3 .678 .850 -.695 1.000 

Sig. (1-tailed) LN_Y . .000 .094 .000 

LN_X1 .000 . .002 .000 

LN_X2 .094 .002 . .000 

LN_X3 .000 .000 .000 . 

N LN_Y 30 30 30 30 

LN_X1 30 30 30 30 

LN_X2 30 30 30 30 

LN_X3 30 30 30 30 
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Lampiran 15. Output SPSS Uji Parsial (Uji t) 

 

Lampiran 16. Output SPSS Uji Koefisien Determinasi  

 

Lampiran 17. Output SPSS Uji F 
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